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                Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian (1) mendskripsikan 
evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 
Pangkah Kabupaten Tegal masa Pandemi Covid-19, (2) mendskripsikan hambatan 
evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 
Pangkah Kabupaten Tegal masa Pandemi Covid-19 
         Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jumlah responden 3 
informan. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setalah selesai dilapangan. Aktivitas 
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verivication.Teknik keabsahan data dengan kriteria yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (depen-
dability), dan kepastian (confirmability), disertai triangulasi, verifikasi penemuan 
melalui informasi dari berbagai sumber, metode dan teori. 
         Hasil penelitian (1) pemahaman evaluasi program bk pada guru bk masuk 
kategori baik. Dari aspek personalia, program, dan hasilnya  guru bk di SMP 
Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal dapat meningkatkan kinerja dalam 
memberikan program bk kepada siswa, baik itu peningkatan kinerja mulai dari 
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan sampai evaluasi dan tindak lanjut agar 
siswa dapat merasakan manfaat dari program bimbingan dan konseling, (2) 
Evaluasi program bk pada guru bk kategori baik sebelum pandemi Covid-19, 
adapaun saat pandemi akivitas pembelajaran berhenti (tidak ada tatap muka), 
sekolah ditutup, diganti secara daring diartikan sebagai suatu keadaan komputer 
yang dapat saling bertukar informasi karena sudah terhubung ke sebuah internet, 
dengan segala keterbatasan yang ada.  
             Diharapkan guru BK untuk lebih mendalami evaluasi program BK untuk 
meningkatkan kinerja sehingga peserta didik dapat merasakan manfaat pemberian 
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          The purpose of this study is to describe (1) to decrypt the evaluation of the 
implementation of guidance and counseling programs in SMP Negeri 3 Pangkah 
Tegal Regency during the Covid-19 Pandemic, (2) to decrypt the obstacles of 
evaluation of the implementation of guidance and counseling programs in SMP 
Negeri 3 Pangkah Tegal Regency during the Covid-19 Pandemic 
         This research uses a qualitative approach. Number of respondents 3 
informants. Data collection using interviews, observations and documentation. 
The analysis of the data in qualitative research is carried out since before 
entering the field, during the field, and after completion in the field. Data analysis 
activities, namely data reduction, data display, and conclusion 
drawing/verivication. Data validity technique with criteria namely credibility, 
transferability, depen-dability, and confirmability, accompanied by triangulation, 
verification of discovery through information from various sources, methods and 
theories. 
         The results of the study (1) understanding the evaluation of bk program in 
bk teachers are in the category of good. In terms of personnel, programs, and the 
results of bk teachers at SMP Negeri 3 Pangkah Tegal Regency can improve 
performance in providing bk programs to students, be it performance 
improvement ranging from planning, preparation, implementation to evaluation 
and follow-up so that students can benefit from mentoring and counseling 
programs, (2) Evaluation of bk program in bk teacher category well before covid-
19 pandemic, adapaun when the pandemic of learning akivitas stops (no face-to-
face), schools closed, replaced online is interpreted as a computer condition that 
can exchange information because it is already connected to an internet, with all 
the limitations that exist.  
             It is expected that BK teachers will be able to further evaluate BK's 
program to improve performance so that students can feel the benefits of 
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A. Latar Belakang Masalah 
Peserta didik sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang 
atau menjadi (becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan atau 
kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, peserta didik memerlukan 
bimbingan, karena mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan 
tentang dirinya dan lingkungannya juga pengalaman dalam menentukan arah 
kehidupannya. Perkembangan peserta didik tidak terlepas dari pengaruh 
lingkungan baik fisik, psikis maupun sosial. Adapun saat ini pelaksanaan 
pembelajaran semua jenjang seakan terhenti akibat pandemi Covid-19. 
COVID-19 yang sedang berlangsung (Penyakit Coronavirus 2019) 
adalah pandemi berkelanjutan yang merupakan sindrom pernapasan yang 
disebabkan oleh coronavirus 2 (WHO.int, 2020). Wabah dimulai pada 
Desember, 2019 di Wuhan, Cina dan dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO 
(Organisasi Kesehatan Dunia) pada tanggal 11 Maret, 2020 (Direktur WHO, 
2020). Hingga tanggal 20 Maret lebih dari 245.972 kasus dilaporkan dan lebih 
dari 160 negara terpengaruh (Worldometer, 2020).Wabah besar terjadi di Cina, 
Korea Selatan, Iran, dan Eropa.10.000 orang telah meninggal dan lebih dari 




         Virus ini menyebar di antara orang-orang dengan cara yang sama 
influenza menggunakan tetes respirasional yang disebabkan karena bersin dan 
batuk. Biasanya dibutuhkan 2 hingga 5 hari untuk menunjukkan gejala setelah 
terpapar virus tetapi juga dapat memakan waktu hingga 14 hari, gejala umum 
adalah demam, masalah pernapasan dan batuk (WHO, 2020).Kasus-kasus yang 
lebih rumit dapat berupa gejala-gejala seperti sindrom tekanan pernapasan 
parah dan pneumonia. Saat ini, tidak ada antibiotik atau vaksin khusus untuk 
mengobatinya, tetapi para peneliti sedang mengusahakannya.Upaya difokuskan 
pada menyembuhkan gejala dan pengobatan terkait diberikan kepada pasien. 
Tindakan pencegahan berikut disarankan: cuci tangan sesering mungkin, jaga 
jarak fisik dari orang, tutup mulut selama batuk, isolasi sendiri untuk orang 
yang diduga atau mengunjungi negara yang terinfeksi atau melakukan kontak 
dengan orang yang terinfeksi (Rothan & Bycldy, 2020)). 
Dampak pandemi Covid-19 pada Pendidikan, salah satunya Pemerintah 
telah menutup sementara semua sekolah, di seluruh negara untuk membatasi 
penyebaran virus corona dan pada 14 Maret 2020, sekitar 420 juta anak 
dirumahkan. Lebih dari tiga belas negara telah menutup sementara semua 
sekolah mereka yang telah mempengaruhi siswa dari hampir semua kelas. 
Selain itu, sembilan negara termasuk India telah menutup sekolah mereka di 
tingkat lokal untuk mencegah Covid–19, yang telah mempengaruhi lebih dari 
85 juta anak-anak (Berita PBB, 2020). 
        Meskipun beberapa sekolah ditutup sementara, berdampak membawa 




program pembelajaran jarak jauh dan platform pendidikan online lainnya 
sehingga guru dan sekolah dapat menjangkau siswa dan gangguan pendidikan 
dapat dikurangi selama penutupan sekolah yang disebabkan karena Covid–19 
(UNESCO, 2020). 
          Pendidikan memiliki fungsi pengembangan, membantu individu 
mengembangkan diri sesuai dengan fitrahnya (potensi), peragaman 
(differensiasi), membantu individu memilih arah perkembangan yang tepat 
sesuai dengan potensi dan integrasi, membawa keragaman perkembangan ke 
arah tujuan yang sama sesuai dengan hakikat manusia untuk menjadi pribadi 
yang utuh (Sunaryo Kartadinata, 2011:57).  
        Upaya bimbingan dan konseling dalam merealisasikan fungsi pendidikan 
seperti disebutkan terarah kepada upaya membantu individu, untuk 
memperhalus, menginternalisasi, memperbaharui, dan menginternalisasi sistem 
nilai ke dalam perilaku mandiri. Bimbingan, sebagai upaya pendidikan, 
diartikan sebagai proses bantuan kepada individu untuk mencapai tingkat 
perkembangan diri secara optimum di dalam navigasi hidupnya secara mandiri. 
Bantuan dalam arti bimbingan yaitu memfasilitasi individu untuk 
mengembangkan kemampuan memilih dan mengambil keputusan atas 
tanggung jawab sendiri. Kondisi perkembangan optimum adalah kondisi 
dinamis yang ditandai dengan kesiapan dan kemampuan individu untuk 
memperbaiki diri (self-improvement) agar dia menjadi pribadi yang berfungsi 





         Tujuan utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah 
memberikan dukungan pada pencapaian kematangan kepribadian, keterampilan 
sosial, kemampuan akademik, dan bermuara pada terbentuknya kematangan 
karir individual yang diharapkan dapat bermanfaat di masa yang akan datang 
(Fatur Rahman, 2012:10). Namun demikian, implementasi layanan bimbingan 
dan konseling yang ideal tersebut berhadapan dengan berbagai hambatan dan 
sejumlah kendala serius. 
         Berbagai hambatan dan kendala tersebut, seperti: tujuan bimbingan dan 
konseling tidak selaras dengan tujuan pendidikan, bimbingan dan konseling 
masih berorientasi pada masalah, penyusunan program belum berdasarkan 
needs assessment, minimnya dukungan dari pejabat sekolah terhadap program 
bimbingan dan konseling, belum dipahaminya paradigma hubungan kolaborasi 
antar profesi dalam satuan pendidikan dan kurang adanya respon yang positif 
dari peserta didik terhadap layanan bimbingan dan konseling.  
         Menurut Brown & Trusty (dalam Fathur: 2012:8) Penelitian yang 
dilakukan oleh ASCA (American School Counselor Association) menunjukkan 
bahwa sebagian besar konselor sekolah menghabiskan waktu antara 1 sampai 
88% dari keseluruhan waktu bekerja hanya untuk kegiatan-kegiatan yg tidak 
profesional dan tidak ada kaitanya langsung dengan layanan BK. Menurut 
Sunaryo (dalam Fathur 2012:11) kegiatan layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah yang berkembang di Indonesia selama ini lebih terfokus pada kegiatan-
kegiatan yang bersifat administratif dan klerikal, seperti mengelola kehadiran 




terlambat dan dianggap nakal. Menurut Depdiknas (2008:194) pada saat ini 
telah terjadi perubahan paradigma pendekatan bimbingan dan konseling, yaitu 
dari pendekatan yang berorientasi tradisional, remedial, klinis, dan terpusat 
pada konselor, kepada pendekatan yang berorientasi perkembangan dan 
preventif. Pendekatan bimbingan dan konseling perkembangan (Developmental 
Guidance and Counseling) atau bimbingan dan konseling komprehensif 
(Comprehensive Guidance and Counseling) didasarkan pada upaya pencapaian 
tugas perkembangan, pengembangan potensi, dan pengentasan masalah-
masalah konseli.  
        Tugas-tugas perkembangan dirumuskan sebagai standar kompetensi yang 
harus dicapai konseli, sehingga pendekatan ini disebut juga bimbingan dan 
konseling berbasis standar (Standard Based Guidance and Counseling). Ketika 
pendekatan bimbingan dan konseling perkembangan dipergunakan akan 
menggabungkan pendekatan yang berorientasi klinis, remidial, dan preventif, 
(Myrick, 2011:8). Selanjutnya dikemukakan pula menurut Myrick (2011:33) 
bimbingan dan konseling perkembangan berasumsi bahwa secara lahiriah 
manusia menggerakkan kepribadian individualnya secara berurutan dan secara 
positif menuju pengembangan diri. Ini membuat kita mengenali bahwa terdapat 
suatu kekuatan antara kita satu sama lain yang membuat kita meyakini bahwa 
kita adalah istimewa dan tidak ada orang yang menyerupai kita. Ini juga 
berasumsi bahwa potensi individual kita merupakan aset yang bernilai bagi 




          Uman Suherman (2011:5) menegaskan bimbingan konseling yang 
komprehensif merupakan pandangan mutakhir yang bertitik tolak dari asumsi 
yang positif tentang potensi manusia. Berdasarkan asumsi inilah bimbingan 
dipandang sebagai suatu proses memfasilitasi perkembangan yang menekankan 
kepada upaya membantu semua peserta didik dalam semua fase 
perkembangannya. Selama ini bimbingan sering dipandang sebagai kegiatan 
layanan yang mengedepankan penyembuhan atau pemecahan masalah. Padahal 
selain itu bimbingan berfungsi pencegahan, pendidikan dan pengembangan.  
         Pelaksanaan Bimbingan konseling secara komprehensif diartikan sebagai 
sebuah program layanan bantuan yang mengandung prinsip–prinsip yaitu; 
subjek layanan adalah semua peserta didik, fokus pada kegiatan pembelajaran 
peserta didik dan mendorong perkembangan peserta didik, konselor dan guru 
merupakan fungsionaris yang bekerja sama, program bimbingan terorganisir 
dan terencana sebagai bagian vital dari bimbingan komprehensif, peduli kepada 
penerimaan diri, pemahaman diri, dan peningkatan diri, memfokuskan pada 
proses, berorientasi taem work dan mensyaratkan pelayanan dari konselor 
profesional yang terlatih, dan bersifat fleksibel dan sekuensial.  
         Program bimbingan dan konseling merupakan rencana pelaksanaan 
pemberian layanan bimbingan dan konseling yang dibuat pada awal tahun 
ajaran yakni berupa Prota (program tahunan), promes (program semester), 
program bulanan, program mingguan dan program harian yang dibuat 
berdasarkan analisis kebutuhan siswa atau analisis data evaluasi yang 




tersebut, maka dibutuhkan penilaian yang merupakan langkah penting dalam 
manajemen program bimbingan. Dengan penilaian kita dapat mengetahui dan 
mengidentifikasi keberhasilan pelaksanaan program bimbingan dan konseling 
yang telah direncanakan. Program bimbingan dan konseling ini dibuat adalah 
untuk mempermudah pelaksanaan dan pengukuran hasil yang dicapai apakah 
sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditentukan dalam program 
bimbingan dan konseling ataukah belum. Sehingga adanya evaluasi 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling secara kontinu sangat perlu 
dalam rangka untuk memperbaiki pelaksanaannya di sekolah, yang akan 
membawa perubahan yang lebih baik didalam dunia pendidikan.   
           Penilaian (evaluasi) pelaksanaan program bimbingan dan konseling ini 
akan diadakan sekolah yakni di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal, 
merupakan sekolah yang dipilih sebagai subjek penelitian, mengingat tujuan 
dari peneliti ini yakni untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling. Beberapa penelitian terdahulu sebelum Covid-19 
pernah dilaksanakan antara lain oleh Pratiwi (2013) yang sekaligus 
mengevaluasi pelaksanakan program bimbingan konseling di 3 sekolah yakni 
di SMP 1 Menganti, SMPN 1 Driyorejo, dan di SMP Al Azhar Menganti 
Kabupaten Gresik, hasilnya adalah bahwa pelaksanaan program layanan dan 
konseling di ke 3 sekolah tersebut pada prinsipnya tidak ada perbedaan antara 
satu sekolah dengan sekolah yang lain. Beberapa hal yang bisa diatasi, 
misalkan kurangnya tenaga guru BK untuk menangani siswa dapat diatasi 




personil sekolah yang lain untuk melakukan segala upaya untuk mendapatkan 
hasil optimal dalam pelaksanaannya.  Demikian pula dalam hal hambatan-
hambatan yang dihadapi hampir sama, namun hampir semuanya dapat teratasi 
dengan baik, walaupun masih ada beberapa hambatan yang masih dalam proses 
penyelesaian seperti pelobian kepala sekolah untuk memberikan BK jam 
masuk kelas agar dapat memberikan layanan secara optimal dan mengetahui 
perkembangan siswa hingga mengetahui apakah siswa sedang ada masalah 
atau tidak dari kesehariannya.  
         Handaka, (2015) hasil penelitiannya adalah bahwa  model evaluasi 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP Negeri di Kabupaten 
Bantul (1) pemahaman model evaluasi program bimbingan dan konseling pada 
guru bimbingan dan konseling masuk kategori baik, (2) Pelaksanaan evaluasi 
program bimbingan dan konseling pada guru bimbingan dan konseling masuk 
kategori baik. 
           Evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling ini sendiri 
merupakan upaya perbaikan yang dilakukan dalam pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling baik dalam program tahunan, program semesteran, 
program bulanan, program mingguan maupun program harian. Karena itu 
adanya evaluasi pelaksanaan program ini dirasa penting demi perbaikkan 
pelaksanaan kedepan dengan harapan tidak akan terjadi pengulangan berbagai 
program bimbingan dan konseling yang tidak menarik serta tidak dibutuhkan 
oleh siswa. Demi perbaikan pelaksanaan program bimbingan dan konseling 




menjadi sarana bagi konselor untuk mengatahui kelemahan dan kelebihan dari 
program yang telah diadakan. Evaluasi yang memiliki arti yang sama dengan 
penilaian, dalam pembahasan selanjutnya istilah yang akan peneliti gunakan 
adalah evaluasi.  
       Berdasarkan uraian singkat latar belakang masalah di atas, maka akan di 
kaji secara kualitatif mengenai “Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan dan 
Konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal Masa Pandemi Covid-
19’, untuk dijadikan judul penelitian. 
 
B. Identifikasi Masalah 
        Beberapa masalah yang diidentifikasi terkait dengan evaluasi pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling di SMP antara lain : 
1. Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal 
sebelum pandemi Covid-19 telah dilaksanakan namun belum berjalan 
secara maksimal. 
2. Pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Pangkah 
Kabupaten Tegal sebelum pandemi Covid-19 sudah dilaksanakan oleh 
Guru BK namun terbatas pada beberapa peserta didik yang berminat saja 
artinya belum terkonsep dengan baik, termasuk belum  direncanakan secara 
komprehensif sehingga belum ada evaluasi dan perkembangannya. 
3. Evaluasi tentang pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling  secara 
khusus belum dilakukan di SMPN 3 Pangkah Kabupaten Tegal. 




               Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 
Pangkah Kabupaten Tegal pada dasarnya sangat kompleks, apalagi bila 
merujuk pada Permendikbud No 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan 
Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, dan 
Permendiknas No.27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor. Hal ini membutuhkan waktu yang lama, sehingga perlu 
dibatasi agar lebih fokus pada evaluasinya. Adapun pembatasan masalah yang 
dimaksudkan adalah pada tiga hal berikut. 
1. Proses Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 
Pangkah Kabupaten Tegal masa Pandemi Covid-19 tahun pelajaran 
2020/2021. 
2. Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 
3 Pangkah Kabupaten Tegal masa Pandemi Covid-19 tahun pelajaran 
2020/2021. 
3. Hambatan evaluasi pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di 
SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa Pandemi Covid-19 tahun 
pelajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
       Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah evaluasi proses pelaksanaan bimbingan dan konseling di 





2. Bagaimanakah hambatan evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa Pandemi 
Covid-19 tahun pelajaran 2020/2021? 
E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan proses bimbingan dan konseling di 
SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa Pandemi Covid-19 tahun 
pelajaran 2020/2021. 
2. Mendskripsikan hambatan evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa Pandemi 
Covid-19 tahun pelajaran 2020/2021. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini bermanfaat secara teoritis maupun praktis sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi sekolah, secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu 
referensi mengenai evaluasi dan hambatan pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling di SMP masa Pandemi Covid-19.  
b. Bagi guru, secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
sarana penambahan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 
evaluasi dan hambatan pelaksanaan program bimbingan dan konseling di 




c. Bagi peserta didik,  hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
wawasan pengetahuan mengenai evaluasi pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling 
d. Bagi orang tua dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan 
pengetahuan khususnya mengenai evaluasi dan hambatan pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling di SMP masa Pandemi Covid-19. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi atau 
sumber bacaan tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling khususnya 
yang berkaitan dengan evaluasi dan hambatan pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling masa Pandemi Covid-19 
b. Bagi guru,  hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar atau pedoman dalam 
pelaksanaan bimbingan khususnya yang berkaitan dengan evaluasi 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling masa Pandemi Covid-19. 
c. Bagi peserta didik,  hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai: (a) 
pedoman untuk memahami hasil-hasil evaluasi pelaksanaan program 










1. Evaluasi Bimbingan dan Konseling  
a.  Pengertian Evaluasi Bimbingan dan Konseling  
Menurut Anderson yang di kutip oleh Suchman (dalam Suharsimi 
Arikunto dan Cepi Safruddin) memandang evaluasi sebagai sebuah proses 
menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan 
untuk mendukung tercapainya tujuan. Definisi lain dikemukakan oleh Worten 
dan Sanders dalam Anderson, dua ahli tersebut mengatakan bahwa evaluasi 
adalah kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu, dalam mencari 
sesuatu tersebut juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam 
menilai keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta alternative strategi 
yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan (Suharsimi 
Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jabar, 2012). 
Evaluasi program bimbingan dan konseling sebagai proses pemberian 
penilaian terhadap keberhargaan dan keberhasilan program bimbingan dan 
konseling yang dilakukan melalui pengumpulan data, pengolahan data, serta 
analisis data yang akan dijadikan dasar untuk membuat keputusan. Evaluasi 
program bimbingan dan konseling  adalah evaluasi terhadap berbagai program 




Dari beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
evaluasi bimbingan konseling adalah penilaian yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling untuk mengetahui sampai manakah keberhasilan 
program yang telah dilaksananakannya dan untuk memperbaiki program yang 
telah dibuat agar sampai kepada tujuan yang diinginkannya.  
b. Lingkup Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah  
Lingkup evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di 
sekolah mencakup empat komponen, yaitu: (1) komponen peserta didik (input), 
(2) komponen program, (3) komponen proses pelaksanaan bimbingan dan 
konseling, dan (4) hasil pelaksanaan program (output) (Sukardi dan 
Kusumawati, 2014: 97)   
1) Evaluasi peserta didik (raw-input)  
Untuk mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling maka pemahaman terhadap peserta didik (konseli) yang mendapat 
bimbingan dan koseling penting dan perlu. Pemahaman mengenai raw-input 
(peserta didik) perlu dilakukan sedini mungkin, dengan pemahaman 
terhadap raw-input dapat dipakai mempertim-bangkan hasil pelaksanaan 
program BK  dibandingkan dengan produk yang dicapai. Evaluasi raw-input 
dimulai dari pelayanan himpunan data pada saat peserta didik (konseli) di 
terima di sekolah bersangkutan.  
2) Evaluasi program  




disesuaikan dengan pola dasar pedoman operasional pelayanan bimbingan 
dan konseling.  
3) Evaluasi proses  
Untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dalam program pelayanan 
bimbingan dan konseling di sekolah, dituntut proses pelaksanaan bimbingan 
dan konseling yang mengarah pada tujuan yang diharapkan. Dalam 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah banyak factor 
yang terlibat yang perlu di evaluasi, terutama yang bersangkut paut dengan 
pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling  
4) Evaluasi hasil  
Untuk memperoleh gambaran tentang keberhasilan dari pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling di sekolah dapat dilihat dari hasil yang 
diperoleh dari pelaksanaan program bimbingan dan konselingdi sekolah. 
Sedangkan untuk mendapatkan gambaran tentang hasil dari pelaksanaan 
bimbingan dan konseling di sekolah harus dilihat dalam diri siswa yang 
memperoleh pelayanan bimbingan dan konseling itu sendiri. 
Sedangkan menurut Sugiyo (2011:102), komponen evaluasi diartikan 
sebagai focus evaluasi yang mencakup tiga fokus yaitu fokus personil, fokus 
proses, dan fokus hasil. 
1) Fokus evaluasi personil mencakup dua hal yakni, (a) bagaimana unjuk kerja 
guru bK selama satu tahun apakah telah melaksanakan semua program yang 
telah direncanakan atau belum, kinerja guru BK dapat dilihat dari 




bagaimana kinerja guru BK dengan petugas lain, serta bagaimana 
akuntabilitas guru BK dalam mempertanggungjawabkan kinerja mereka. 
Penilaian personil sekurang-kurangnya mencakup dua hal yakni : (a) guru 
BK sekolah melaksanakan pengajaran bimbingan secara efektif, dan (b) 
guru BK mendorong keterlibatan staf dan mengadakan kerjasama serta 
jejaring kerja dengan mitra kerja. Dari kedua standar tersebut aka disusunlah 
instrument untuk mengetahui kinerja guru BK. 
2) Fokus evaluasi proses dilakukan juga terhadap proses kegiatan dan 
pengelolaan, yakni : (a) Bidang kurikulum dengan memfokuskan pda 
tingkat integrasi antara bimbingan dan kurikulum melalui kajian seberapa 
jauh program BK secara luas memberikan kontribusi terhadap pencapain 
bidang akademik. (b) Fokus pada peserta didik secara individu, yang 
menjadi titik perhatian adalah bagaimana data setiap peserta didik dikelola 
secara optimal sehingga dampak dari layanan tersebut peserta didik dapat 
mandiri dan berkembang secara optimal (c) Fokus evaluasi berikutnya 
adalah staff, bagaimana keterlibatan staff sekolah dalam layanan bimbingan 
dan konseling sekolah. Kegiatan kolaborasi dan aktivitas lain seperti 
pengajaran remidi dan sejenisnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari peran dan tugas pokok dan fungsi staff sekolah dalam melaksanakan 
tugasnya. (d) Keterlibatan orangtua, seberapa efektif sekolah merevitalisasi 
perannya sebagai orangtua dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab 
dalam membantu perkembangan putra-putrinya dalam membantu mencapai 




evaluasi ini dapat mengkaji pemanfaatan berbagai seumber daya yang 
tersedia dalam perannya dalam aktifitas bimbingan dan konseling. Evaluasi 
ini diguankan untuk mengetahui keefektifan kerjasama badanbadan diluar 
sekolah terhadap eksistensi dan keberlanjutan layanan bimbingan dan 
konseling. 
3) Evaluasi terhadap hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling merupakan 
salah satu kegiatan efektif untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada 
klien. Adapun pelaksanaan evaluasi hasil dapat dilakukan melalui kegiatan 
(a) Penilaian segera (laiseg), merupakan penilaian tahap awal yang 
dilakukan segera setalah atau menjelamh diakhiri layanan yang dimaksud. 
(b) Penilaian jangka pendek (laijapen), merupakan penilaian lanjutan yang 
dilakukan setelah satu (atau lebih) jenis layanan dilaksanakan selang 
beberapa hari sampai menjelang paling lama satu bulan. (c) Penilaian jangka 
panjang, (laijapang) merupakan penilaian lebih menyeluruh setelah 
dilaksanakan dengan selang satu unit waktu tertentu seperti satu semester. 
Dari kedua pendapat di atas terkait dengan aspek dan komponen 
evaluasi program bimbingan dan konseling maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat empat komponen penting dalam melaksanakan evaluasi program yakni 
evaluasi peserta didik, evaluasi program, evaluasi proses dan evaluasi hasil. 
c. Fungsi Evaluasi Bimbingan Konseling   
 Evaluasi program dalam pelaksanaannya memiliki beberapa fungsi. 




1) Memberikan umpan balik (feed back) kepada guru pembimbing untuk 
memperbaiki atau mengembangkan program bimbingan dan konseling. 
2) Memberikan informasi kepada pihak pimpinan sekolah/madrasah, guru 
mata pelajaran, dan orang tua peserta didik tentang perkembangan sikap dan 
perilaku atau tingkat ketercapaian tugas-tugas perkembangan peserta didik 
agar secara bersinergi meningkatkan kualitas implementasi program 
bimbingan dan konseling di sekolah/madrasah.  
Sedangkan, menurut Arifin  (2010: 16), fungsi evaluasi program yaitu: 
1) Untuk mengetahui taraf kesiapan siswa mengikuti program pendidikan lebih 
lanjut. 
2) Untuk membantu guru dalam memberikan bimbingan dan seleksi, baik 
dalam rangka menentukan jenis pendidikan, jurusan ataupun kenaikan kelas. 
3) Memberikan laporan tentang kemajuan peserta didik kepada orangtua, guru-
guru, kepala sekolah, pejabat pemerintah dan peserta didik itu sendiri.  
Selain itu, menurut Purwanto (2010: 5), fungsi evaluasi program 
adalah: 
1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta hasil belajar siswa 
setelah belajar dalam jangka waktu tertentu. 
2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 
3) Untuk memberikan informasi atau data bagi pelayanan bimbingan dan 
konseling oleh guru BK. 





Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi 
evaluasi program adalah untuk memberikan informasi tentang tingkat 
keberhasilan pelaksanaan suatu program yang akan digunakan untuk 
memberikan umpan balik sebagai bahan penyusunan keputusan demi perbaikan 
dan pengembangan program selanjutnya. 
d. Tujuan Evaluasi Program Bimbingan Dan Konseling   
Menurut Surya dan Natawidaja (dalam Tohirin, 2012) secara umum 
evaluasi terhadap program BK bertujuan untuk memperoleh gambaran 
efektifitas dan efisiensi program BK secara keseluruhan. Sedangkan secara 
khusus tujuan evaluasi program BK adalah:  
1) Untuk mengetahui jenis-jenis layanan bimbingan apakah yang sudah atau 
belum diberikan kepada kepada siswa di sekolah (madrasah). 
2) Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi layanan layanan yang diberikan 
itu dalam fungsinya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan semua individu 
di sekolah (madrasah) dan di luar sekolah (madrasah). 
3) Untuk mengetahui aspek-aspek lain apakah yang perlu dimasukkan kedalam 
program bimbingan untuk perbaikaan layanan yang diberikan. 
4) Untuk mengetahui bagaimanakah sumbangan program bimbingan terhadap 
program pendidikan secara keseluruhan di sekolah (madrasah) yang 
bersangkutan. 
5) Untuk mengetahui apakah teknik-teknik atau program yang digunakan 




6) Untuk membantu kepala sekolah (madrasah), guru-guru termasuk guru 
bimbingan konseling dalam melakukan perbaikan tata kerja mereka dalam 
memahami dan memenuhi kebutuhan tiap-tiap siswa. 
7) Untuk mengetahui dalam bagian-bagian manakah dari program bimbingan 
yang perlu diadakan perbaikan-perbaikan. 
8) Untuk mendorong semua personil bimbingan agar bekerja lebih giat dalam 
mengembangkan program-program bimbingan. 
9) Menunjukkan sampai sejauh manakah sumber-sumber masyarakat telah 
digunakan atau di ikutsertakan dalam program bimbingan untuk tujuan-
tujuan pengembangan serta perbaikan program dan pelayanan bimbingan. 
Sedangkan Oemar Hamalik (2003: 65) berpendapat bahwa tujuan 
evaluasi program adalah untuk memperoleh informasi yang akurat tentang 
derajat keberhasilan program dan kelancaran pelaksanaan program yang pada 
gilirannya dapat mengetahui beberapa kelemahan dan kelebihan dari program 
tersebut. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
program bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat tentang derajat 
keberhasilan program yang selanjutnya digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam membuat keputusan untuk perbaikan program. 
e. Kriteria Penilaian Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling         
Kriteria atau patokan yang dipakai untuk mengevaluasi keberhasilan 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah adalah mengacu 




yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung berperan membantu peserta 
didik memperoleh perubahan-perubahan perilaku dan pribadi kearah yang lebih 
baik. Secara rinci kebutuhan-kebutuhan dimaksud yaitu:  
1) Kebutuhan-kebutuhan peserta didik untuk mengerti dan menerima dirinya, 
mengembangkan kemampuan dirinya untuk membuat ketentuan-ketentuan 
dan merumuskan serta melaksanakan rencana untuk perkembangannya lebih 
lanjut. 
2) Kebutuhan-kebutuhan dari staf sekolah untuk mengerti betapa pentingnya 
individu peserta didik dan membantu menyediakan pendidikan yang cocok 
untuk perkembangannya. 
3) Kebutuhan-kebutuhan bagi para guru orang tua untuk informasi-informasi 
tentssang perkembangan peserta didik. 
4) Kebutuhan-kebutuhan akan berbagai macam bantuan yang bersumber dari 
luar sekolah untuk beberapa anak tertentu (Dewa Ketut Sukardi dan nila 
Kuwati, 2014:97) 
f. Prinsip Dasar Evaluasi Program Bimbingan Konseling  
Menurut Badrujaman (2014) ada tujuh prinsip dalam evaluasi program 
Bimbingan Konseling yaitu meliputi yaitu: 
1) Evaluasi yang selektif yang membutuhkan pengenalan atas tujuan-tujuan 
program. 
2) Evaluasi yang efektif membutuhkan kriteria pengukuran yang valid. 





4) Program evaluasi harus melibatkan semua yang berpengaruh. 
5) Evaluasi yang bermakna membutuhkan umpan balik. 
6) Evaluasi harus direncanakan dan terus menerus dilakukan agar bisa 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
7) Evaluasi menekankan pada kepositifan. 
Sedangkan menurut Gibson dan Mitchell dalam sukardi (2008:191) 
diantaranya : 
1) Evaluasi program membutuhkan pengenalan atas tujuan program Dalam 
melakukan evauasi program membutuhkan pengenalan atas tujuan program. 
Hal ini dikarenakan dalam evaluasi program dimaksudkan untuk 
menentukan keberhasilan program yang ditentukan tujuan tercapai atau 
tidak. Oleh karena itu sebelum evaluasi program BK dilakukan penting 
mengidentifikasi tujuan program terlebih dahulu. Tujuan ini yang akan 
menjadi landasan serta prosedur pelaksanaanya. 
2) Mempunyai kriteria pengukuran yang valid Kriteria sangat penting karena 
menjadi patokan evaluasi program bimbingan dan konseling dan harus jelas. 
Jadi pengukuran kriteria harus valid agar fata yang diperoleh dalam evaluasi 
program bisa tepat dan bisa menjadi bahan koreksi bagi guru BK serta 
perbaikan program BK. 
3) Melibatkan semua pihak Evaluasi program Bimbingan dan Konseling (BK) 
sangat membutuhkan partisipasi dari berbagai pihak yang berkaitaitan 
dengan program, yakni staf konseling, administrator, pengguna layanan dan 




yakni stakeholder alah kunci sukses dari pelaksanaan BK di sekolah, karena 
peran dan dukungan mereka sangat penting untuk terlaksananya kegiatan 
dalam program BK. 
4) Umpan balik, Umpan balik adalah suatu tanggapan bagi guru Bimbingan 
dan Konseling (BK) dalam evaluasi program BK. Umpan balik yang 
dimaksud berupa koreksi dari stakeholder di lingkungan sekolah. 
5) Terproses, terproses artinya bahwa evaluasi merupakan suatu kegiatan yang 
didalan mnya terdapat serangkaian prosedur tahap kegiatan yang harus 
dilakukan. 
 Dalam konteks evaluasi program Bimbingan dan Konseling (BK) 
berarti kegiatan evaluasi dapat dilaksanakan dengan proses yang terstruktur 
dengan prosedur yang sudah ditentukan atau direncanakan. Evaluator harus 
mampu mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang perlu untuk diperbaiki 
segera, karena evaluasi memerlukan perencanaan yang detail dan jelas untuk 
kemajuan program pada periode tahun selanjutnya. 
g. Prosedur Pelaksanaan Evaluasi Program Konseling  
Menurut Amirah Diniaty prosedur pelaksanaan evaluasi bimbingan dan 
konseling terdiri dari lima fase yaitu:  
1) Fase persiapan Pada fase persiapan ini terdiri dari kegiatan penyusunan kisi-
kisi evaluasi. Dalan kegiatan penyusunan kisi-kisi evaluasi ini langkah-




a) Langkah pertama penetapan aspek-aspek yang dievaluasi baik evaluasi 
proses maupun evaluasi hasil, meliputi kesesuaian antara program 
dengan pelaksanaan 
b) Penetapam kriteria keberhasilan evaluasi 
c) Penetapan alat-alat/ instrument evaluasi 
d) Penetapan prosedur evaluasi 
e) Penetapan tim penilaian atau evaluator/ 
2) Fase persiapan alat/ instrument evaluasi Dalam fase kedua ini dilakukan 
kegiatan diantaranya: 
a) Memilih alat-alat/ instrument evaluasi yang ada atau menyusun dan 
mengembangkan alat-alat evaluasi yang di perlukan. 
b) Pengadaan alat-alat instrument evaluasi yang digunakan  
3) Fase pelaksanaan kegiatan evaluasi 
Dalam fase pelaksanaan evaluasi ini, evaluator melalui kegiatan yaitu:   
a) Persiapan pelaksanaan kegiatan evaluasi  
b) Melaksanakan kegiatan evaluasi sesuai dengan jadwal yang ada.  
4) Fase menganalisis hasil evaluasi  
Dalam fase analisis hasil evaluasi dan pengolahan data hasil evaluasi 
dilakukan mengacu kepada jenis datanya.  
a) Tabulasi data  
b) Analisis hasil pengumpulan data melalui statistik atau non statistik  
5) Fase penafsiran atau interpretasi dan pelaporan hasil evaluasi Fase ini 




penilaian keberhasilan dan kemudian dinterpretasikan memakai kode-kode 
tertentu, kemudian dilaporkan serta digunakan dalam rangka perbaikan atau 
pengembangan program layanan bimbingan konseling (Amirah Diniaty, 
2014:65)  
Sedangkan menurut Salahudin (2010) langkah-langkah evaluasi ada 
4 yaitu:  
1) Merumuskan masalah atau beberapa pertanyaan. Karena tujuan evaluasi 
adalah memperoleh data yang diperlukan untuk mengambil keputusan, 
konselor harus mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan 
hal-hal yang akan dievaluasi. Pertanyaan-pertanyaan itu pada dasarnya 
terkait oleh dua aspek pokok yang dievaluasi yaitu: tingkat keterlaksanaan 
program dan tingkat ketercapaian tujuan program. 
2) Mengembangkan atau menyusun instrument pengumpul data. Untuk 
memperoleh data yang diperlukan, yaitu mengenai tingkat keterlaksanaan 
dan ketercapaian program, konselor harus menyusun instrument yang 
relevan dengan kedua aspek tersebut. Instrument itu diantaranya inventori, 
angket, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan studi dokumentasi.  
3) Mengumpulkan dan menganalisis data. Setelah diperoleh, data harus 
dianalisis, yaitu ditelaah program apa saja yang telah dan belum 
dilaksanakan, serta tujuan mana saja yang telah dan belum tercapai. 
4) Melakukan tindak lanjut (follow up). Berdasarkan temuan yang diperoleh, 
dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan ini meliputi dua kegiatan 




relevan dengan tujuan yang ingin dicapai dan mengembangkan program, 
dengan cara mengubah atau menambah beberapa hal yang dipandang perlu 
untuk meningkatkan efektivitas atau kualitas program (Anas Salahudin, 
2014). 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa prosedur 
pelaksanaan bimbingan konseling meliputi: fase persiapan, fase pelaksanaan, 
fase analisis dan fase penafsiran. 
h. Faktor yang Mempengaruhi Evaluasi Program Bimbingan Konseling  
Suparto dalam Aip Badrujaman menjelaskan bahwa faktor yang  
empengaruhi hasil guna bimbingan adalah kedudukan layanan bimbingan dan 
fasilitas yang ada, serta sikap anggota staf sekolah  terhadap layanan 
bimbingan. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil guna konseling adalah 
tafsiran tentang konseling sebagai kegiatan professional, keadaan para konselor 
yang ditugaskan di sekolah dalam hal orientasi professional pengalaman, dan 
mutu kerjanya, serta bantuan dan kerjasama di antara semua annggota staf 
sekolah, terutama guru (Aip Badrujaman, 2014:21).  
Winkel dan Hastuti (dalam Aip Badrujaman) mengemukakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi hasil guna bimbingan adalah kedudukan layanan 
bimbingan dan fasilitas yang ada, serta sikap anggota staf sekolah terhadap 
layanan bimbingan.  Myrick (dalam Aip Badrujaman) mengemukakan bahwa 
terdapat 5 alasan mengapa guru bimbingan konseling tidak melakukan evaluasi 
program bimbingan dan konseling. Kelima alasan tersebut saling berkaitan satu 




evaluasi meliputi: guru BK tidak memiliki waktu, guru BK tidak memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, adanya ketakutan guru BK terhadap 
akuntabilitas, perasaan nyaman guru BK dengan apa yang ada, serta persepsi 
guru BK bahwa hasil sulit untuk diukur. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruh evaluasi program yaitu kurangnya keterampilan melakukan 
evaluasi dan beban kerja yang tinggi. 
i. Hambatan-hambatan dalam Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan 
dan Konseling di Sekolah  
Ada beberapa hambatan yang dirasakan sampai saat ini dalam evaluasi 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu:  
1) Pelaksanaan bimbingan di sekolah tidak mempunyai waktu yang cukup 
memadai untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling. 
2) Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah memiliki latar belakang 
pendidikan yang sangat bervariasi baik ditinjau dari segi jenjang maupun 
programnya, sehingga kemampuan setiap seseorang berbeda-beda dalam 
mengevaluasi pelaksanaan program Bimbingan Konseling di sekolah. 
3) Belum tersedianya alat-alat instrument evaluasi program bimbingan dan 
konseling di sekolah yang valid, realibel dan objektif. 
4) Belum diberikan pelatihan khusus yang berkaitan tentang evaluasi 
pelaksanaan program Bimbingan Konseling. 




6) Belum adanya guru inti atau instruktur bimbingan dan konseling yang ahli 
dalam bidang evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling.  
Sesuai dengan pendapat Amirah Diniaty (2012:68) bahwa hambatan 
yang mungkin terjadi dalam mengevaluasi program bimbingan dan konseling 
karena: 
1) Konselor di sekolah tidak memiliki waktu yang cukup memadai untuk 
melaksanakan evaluasi program bimbingan dan konseling. 
2) Konselor sekolah memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi baik 
ditinjau dari segi jenjang maupun programnya. 
3) Belum tersedianya alat-alat atau instrumen evaluasi yang valid, reliabel dan 
objektif. 
4) Konselor sekolah belum mendapatkan penataran atau pelatihan khusus yang 
berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi program bimbingan dan konseling. 
5) Konselor sekolah kurang mempunyai waktu dan uang. 
6) Konselor sekolah belum mempunyai instruktur yang ahli dalam bidang 
evaluasi program bimbingan dan konseling. 
7) Konselor sekolah belum mempunyai kriteria keberhasilan evaluasi program 
bimbingan dan konseling yang jelas dan baku. 
Oleh karena itu guru bimbingan dan konseling sebagai pelaksana 
pelayanan bimbingan dan konseling harus mampu untuk mengatasi hambatan 
yang terjadi baik secara internal maupun eksternal dengan cara menambah dan 




sehingga pelayanan bimbingan dan konseling bisa berjalan dengan efektif dan 
efisien untuk meningkatkan mutu program bimbingan dan konseling 
 
2. Bimbingan dan konseling  
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling  
Secara etimologi, kata “bimbingan” berasal dari kata guidance yang 
bersala dari kata kerja guide yang memiliki arti menunjukkan, membimbing 
menuntun ataupun membantu. Menurut Miller yang dikutip oleh Surya (dalam 
Tohirin) memandang bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu untuk 
mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang di butuhkan untuk 
melakukan penyesuaian diri secara maksimum kepada sekolah, keluarga dan 
masyarakat. Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan pemberian bantuan 
kepada seseorang secara berkesinambungan sehingga mereka dapat menyusun 
dan melaksanakan rencana serta melakukan penyesuain diri terhadap keadaan 
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa latin yaitu 
“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan 
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam  bahasa Anglo-Saxon, istilah 
konseling berasal dari “sellan”yang berarti “menyerahkan” atau 
“menyampaikan” (Prayitno dan Erman Amti, 2010:99). 
Menurut Bimo Walgito menyatakan bahwa konseling adalah bantuan 
yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya 




yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan konseling merupakan proses bantuan yang 
diberikan pembimbing kepada peserta didiknya melalui tatap muka guna untuk 
memberikan pemahaman dan membantu peseta didik dalam mengentaskan 
masalah yang dihadapinya. 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan bimbingan dan konseling adalah bantuan yang 
diberikan kepada individu atau sekelompok individu untuk memecahkan 
persoalan yang mereka hadapi dengan wawancara, dan cara-cara lain yang 
sesuai dengan dirinya untuk mencapai kesejahteraan hidup 
b. Fungsi Bimbingan dan Konseling  
Menurut Depdiknas (2004: 16), fungsi bimbingan dan konseling 
meliputi: 
1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi layanan BK yang berguna untuk 
memahami siswa dan lingkungannya, serta memberikan informasi pada 
siswa, seperti informasi pendidikan, jabatan/ pekerjaan, dan lain-lain. 
2) Fungsi pencegahan, yaitu fungsi BK yang memberikan pelayanan yang 
sifatnya mencegah atau menghindar dari masalah yang mungkin dapat 
mengganggu dan menghambat dalam proses perkembangannya. 
3) Fungsi perbaikan, yaitu fungsi BK dalam memberikan pelayanan untuk 





4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fungsi BK dalam 
memberikan pelayanan yang bersifat memelihara dan memgembangkan 
potensi serta kondisi-kondisi positif siswa untuk perkembangannya yang 
mantap dan berkelanjutan. 
Sejalan dengan Depdiknas, Saring Marsudi (2003: 38) menjelaskan 
fungsi bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut :  
1) Fungsi pemahaman Fungsi pemahaman akan menghasilkan pemahaman 
tentang sesuatu oleh pihak tertentu (konselor) guna mengembangkan 
kemampuan siswa. Fungsi pemahaman meliputi, (a) pemahaman tentang 
subjek sasaran (siswa), (b) pemahaman tentang lingkungan siswa termasuk 
keluarga, dan lingkungan sekolah terutama oleh siswa sendiri dan konselor, 
(c) pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas, termasuk informasi 
pendidikan, informasi jabatan, informasi nilai-nilai (budaya). 
2) Fungsi pencegahan (preventif) Adalah fungsi bimbingan yang sifatnya 
mencegah, pencegahan diri subjek bimbingan agar terhindar dari 
permasalahan yang dapat mengganggu, menghambat, atau menimbulkan 
kesulitan dalam proses perkembangan. 
3) Fungsi perbaikan, pengobatan (kuratif) Adalah bimbingan yang 
menghasilkan terpecahkannya masalah yang dihadapi individu (siswa). 
Siswa yang sedang bermasalah ibarat berada dalam kondisi yang tidak enak, 
ia perlu bantuan orang lain agar kondisinya berubah dari tidak enak menjadi 
enak. Upaya bimbingan yang sifatnya seperti hal ini disebut bimbingan 




Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi bimbingan 
dan konseling meliputi fungsi pemahaman, fungsi pencegahan (preventif), 
fungsi perbaikan (kuratif) serta fungsi pemeliharaan dan pengembangan. 
c. Tujuan Bimbingan dan Konseling  
Menurut Depdiknas (2008: 197), tujuan pelayanan bimbingan dan 
konseling ialah agar individu dapat: 
1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta 
kehidupannya di masa yang akan datang 
2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal 
mungkin 
3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat 
serta lingkungan kerjanya 
4) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian 
dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Dewa Ketut Sukardi (2008: 44) 
bahwa tujuan umum bimbingan dan konseling adalah membantu siswa 
mengenal bakat, minat, dan kemampuannya, serta memilih, dan menyesuaikan 
diri dengan kesempatan pendidikan untuk merencanakan karir yang sesuai 
dengan tuntutan dunia kerja. Lebih lanjut Dewa Ketut Sukardi menjelaskan, 
secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa agar 
dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya meliputi aspek pribadi-sosial, 




Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan dan konseling adalah membantu siswa agar dapat membuat pilihan, 
penyesuaian, dan interpretasi untuk 36 menyelesaikan studi, merencanakan 
karir, serta kehidupannya di masa yang akan datang.  
d. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling 
Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling merupakan pemandu hasil-
hasil teori dan praktek yang dirumuskan dan dijadikan pedoman dan dasar-
dasar bagi penyelanggaraan pelayanan. Prinsip-prinsip itu berkenaan sasaran 
pelayanan, masalah individu, program dan penyelenggaraan pelayanan 
bimbingan konseling. Konselor terkait dengan prinsip-prinsip tersebut, di 
sekolah maupun di luar sekolah.   Petters dan farwell mencatat delapan belas 
prinsip khusus bimbingan dilingkungan sekolah, yaitu sebagai berikut:  
1) Bimbingan ditujukan bagi semua siswa dan membantu perkembangan 
siswa kearah kematangan 
2) Bimbingan menekankan perkembangannya potensi siswa secara 
maksimum.  
3) Bimbingn merupakan proses layanan bantuan kepada siswa yang 
berkelanjutan dan terintegrasi. 
4) Guru merupakan co-fungsionaris dalam proses bimbingan. 
5) Konselor merupakan co-fungsionaris utama dalam proses bimbingan.  





7) Bimbingan bertanggung jawab untuk mengembangkan kesadaran siswa 
akaan lingkungan dan mempelajarinya secara efektif. 
8) Untuk mengimplementasikan berbagai konsep bimbingan diperlukan 
bimbingan yang terorganisasi dengan melibatkan pihak administrator, guru 
dan konselor. 
9) Bimbingan perkembangan membantu siswa untuk mengenal, memahami, 
menerima, dan mengembangkan dirinya sendiri. 
10) Bimbingan perkembangan berorientasi kepada tujuan. 
11) Bimbingan perkembangan menekankan kepada pengambilan keputusan. 
12) Bimbingan perkembangan berorientasi masa depan. 
13) Bimbingan perkembangan melakukan penilaian secara periodik terhadap 
perkembangan siswa sebagai seorang pribadi yang utuh. 
14) Bimbingan perkembangan cenderung membantu perkembngan siswa 
secara langsung. 
15) Bimbingan perkembangan difouskan kepada individu dalam kaitannya 
dengan perubahan kehidupan sosial budaya yang terjadi. 
16) Bimbingan perkembangan difokuskan kepada pengembangan kekuatan 
pribadi. 
17) Bimbingan perkembangan difokuskan kepada proses pemberian dorongan 
(Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, 2012:19)  
3. Masa Pandemi Covid-19 
           Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru 




30 Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan 
masyarakat yang meresahkan dunia (Zhou et al.,2020). Pandemi Covid-19 
menjadi persoalan multidimensi yang dihadapi dunia, hal tersebut juga 
dirasakan dampaknya dalam sector pendidikan yang menyebabkan 
penurunan kualitas belajar pada peserta didik (Sahu, 2020), masa darurat 
pandemik ini mengharuskan sistem pembelajaran diganti dengan 
pembelajaran daring agar proses pembelajaran tetap berlangsung (Sintema, 
2020), hal ini jelas mengubah pola pembelajaran yang mengharuskan guru 
dan pengembang pendidikan untuk menyediakan bahan pembelajaran dan 
mengajar siswa secara langsung melalui alat digital jarak jauh (United 
Nations, 2020). 
a. Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Orang Tua Peserta Didik  
          Menurut arwen et al (2020),Sunitha (2020) dan Duocet (2020), 
dampak belajar di rumah juga dirasakan oleh orang tua yang juga memiliki 
beban lebih karena harus menjadi guru di rumah, mengajar membuat tugas, 
dan selalu memantau.Dapat dibayangkan jika anak lebih dari satu dan masih 
membutuhkan bantuan dalam melakukan tugas.Belum lagi harus 
menyiapkan makanan dan pekerjaan rumah tangga lainnya. Sukacita dan 
kesedihan selama proses belajar di rumah bervariasi. Beberapa orang tua 
lebih suka anak-anak belajar di sekolah.Selain kredit internet yang 
membengkak, salah satu keluhan orang tua adalah peningkatan pengeluaran 
untuk konsumsi yang lebih besar daripada tunjangan anak setiap 




berkumpul dengan keluarga dan untuk mendekatkan hubungan emosional 
antara orang tua dan anak-anak.Dan yang lebih penting adalah keluarga 
lebih terlindungi dari paparan virus korona. Menurut Purwanto et al (2020) 
dan Putri et al (2020) dengan tinggal di rumah untuk memutus rantai 
penyebaran virus memang merupakan solusi yang tepat. Namun hal ini tidak 
terlepas dari masalah yang akan terjadi di masa depan, seperti tidak mampu 
untuk melakukan berbagai kegiatan normal pada umumnya tetapi di tempat 
kerja. Goldschmidt (2020), Drel (2020), Bacow (2020) jika masyarakat 
tidak bekerja, maka mereka tidak akan mendapatkan penghasilan dan jika 
mereka tidak mendapatkan penghasilan, maka mereka tidak dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka selama di rumah. Jika dibiarkan 
lama-lama akan sangat mengganggu keseimbangan ekonomi masyarakat. 
Untuk mengatasi hal ini, pemerintah melalui kebijakanWorkFromHome 
(WFH) diharapkan untuk membuat masyarakat lebih mudah untuk terus 
bekerja bahkan di tengah-tengah pandemi virus yang mengharuskan mereka 
tetap ada. Melalui kebijakan ini masyarakat menganggap bahwa bekerja di 
rumah akan sangat memudahkan mereka, tetapi ini tidak dapat dipisahkan 
dari pekerjaan sistem yang semakin sulit. 
b. Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Guru  
         Menurut Purwanto et al (2020) dan Putri et al (2020) WFH memiliki 
kelebihan dan kekurangan guru, Work From Home dapat dilakukan secara 
efektif jika guru dan sekolah melaluinya dengan bertanggung jawab. Kedua 




memberikan kinerja terbaik yang mungkin., meskipun mereka bekerja di 
tempat yang berbeda. Jangan lupa memaksimalkan komunikasi untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Montacute, R. (2020), 
Lederman,(2020) manfaatkan teknologi dengan baik, buatlah daftar hal-hal 
yang ingin Anda lakukan lebih terencana, juga sertakan hasil yang 
diharapkan sehingga guru tidak akan salah sehari kerja dari rumah dengan 
non-produktivitas. jika guru masih harus bekerja, jangan lupa untuk 
memperhatikan kebersihan setiap outlet dan kesehatan. rajin mencuci tangan 
dengan sabun dan air mengalir. Sunitha (2020), Duocet (2020) perlu 
memberikan tangan ini pembersih di setiap outlet untuk digunakan oleh 
guru lain yang masih akan datang. Ketika bekerja di rumah, tentu saja 
laptop komputer menjadi alat kerja utama. Selalu pastikan laptop bersih dari 
kuman, baterai terisi penuh, dan semua aplikasi di dalamnya dapat berjalan 
dengan baik agar tidak melambat dalam menyelesaikan pekerjaan.Saat 
bekerja, internet menjadi salah satu dukungan yang harus Anda persiapkan. 
Dengan koneksi internet yang stabil, Anda dapat terhubung dengan mudah 
dengan orang lain. Netolicky (2020) terutama ketikaWork From Home, 
ruang kerja pengajar yang lengkap juga sangat penting untuk 
dipersiapkan.Dukungan akses internet yang memadai dan biaya rendah juga 
sangat membantu dalam hal ini.Sumber daya manusia dalam hal ini juga 
harus mulai ditingkatkan, karena dengan begitu semua pekerjaan yang 
semestinya mudah dilakukan dengan kemajuan teknologi yang cepat dapat 




memikirkan pekerjaan sampingan yang dapat diterapkan dalam berurusan 
dengan kondisi tertentu yang tidak mungkin seperti sekarang ini. 
c. Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Proses Pembelajaran  
         Implementasi pembelajaran secara daring ini paling banyak 
dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi WhatsApp (Dewi, 2020), 
(Gunawan et al., 2020), (Purwanto et al.,2020) dengan pertimbangan rata-
rata guru dan siswa atau orang tua siswa memiliki aplikasi ini pada gadget 
masing-masing. Aplikasi ini memiliki fitur WhatsApp Group sehingga guru 
dan siswa dapat berdiskusi serta saling berbagi dokumen. Guru 
memanfaatkan fitur ini untuk membagi dokumen materi pembelajaran dan 
tugas bagi siswa, kemudian siswa akan mengirimkan tugas yang telah 
mereka selesaikan melalui grup ini pula. Hal yang perlu diperhatikan adalah 
pemberian tugas disertai pemantauan dan pendampingan oleh guru.Langkah 
yang dilakukan adalah guru meminta bantuan orang tua maupun kakak 
siswa sebagai narahubung dengan pemberitahuan lebih dulu melalui 
WhatsApp Group. Selain itu, perlu disertakan pula koordinasi dan interaksi 
antara guru dan orang tua siswa berupa video call maupun foto dokumentasi 
kegiatan belajar siswa di rumah sebagai bentuk laporan bahwa siswa benar-
benar melaksanakan pembelajaran di rumah (Wicaksono & Rachmadyanti, 
2017). 
Menurut Putri et al (2020) dan Purwanto et al (2020) 
mengungkapkan beberapa tantangan dan kendala yang dialami oleh siswa, 




dengan siswa adalah: komunikasi dan sosialisasi yang terbatas di antara 
siswa, tantangan yang lebih tinggi bagi siswa dengan kebutuhan pendidikan 
khusus, dan waktu penyaringan yang lebih lama. Orang tua melihat masalah 
itu lebih terkait dengan kurangnya disiplin belajar di rumah, lebih banyak 
waktu yang dihabiskan untuk membantu belajar anak-anak mereka di rumah 
- terutama untuk anak-anak di bawah kelas 4 di Sekolah Dasar, kurangnya 
keterampilan teknologi, dan tagihan internet yang lebih tinggi. Menurut 
Putri et al (2020) Guru mengidentifikasi lebih banyak tantangan dan 
kendala, termasuk beberapa pembatasan dalam pilihan metode pengajaran 
yang biasanya berlaku di kelas tatap muka reguler, cakupan materi 
kurikulum yang lebih sedikit, kurangnya keterampilan teknologi yang 
menghambat potensi pembelajaran online, kurangnya kemampuan -berbagai 
sumber dalam bahasa Indonesia yang menghasilkan lebih banyak waktu 
yang dibutuhkan untuk mengembangkan konten-e, waktu layar yang lebih 
lama sebagai hasil dari pembuatan konten-e dan memberikan umpan balik 
pada pekerjaan siswa, komunikasi yang lebih intens dan memakan waktu 
dengan orang tua, tantangan untuk koordinasi yang lebih baik dengan guru, 
kepala sekolah, dan tagihan internet yang lebih tinggi. 
Menurut Zahra et al (2020) kelas online dalam waktu COVID 
menghabiskan banyak biaya. Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan 
untuk pengajaran yang lebih baik dalam proses pembelajaran kelas online . 
Video yang direkam dapat membantu pembelajaran jika koneksi internet 




siswa memahami lebih baik saat kelas berjalan. 3) Video kurang dari 10 
menit sudah cukup untuk menutupi materi. Jika materi semakin lama, 
pertimbangkan untuk membuat serangkaian video pembelajaran. 4) 
Pertimbangkan memiliki teks yang dapat dibaca pada layar kecil. 5) 
Optimalkan video yang tersedia daripada membuat yang baru. 6) Letakkan 
video di akses terbuka. 7) menginstruksikan agar para siswa tidak hanya 
menonton tetapi juga, mereka mencoba mengikuti instruksi yang diberikan. 
8) Buat satu set pelajaran interaktif yang baik untuk mempromosikan 
pemikiran kritis siswa. 9) Atur kuis untuk mendapatkan jawaban dari 
sumber yang disediakan. 10) Gunakan sistem otomatis untuk menghadiri 
kelas dan menilai tes. 11) berikan pilihan untuk rapat konferensi. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk memiliki tanggung jawab dalam belajar dan 
untuk mengelola koneksi internet mereka (setiap siswa berbeda). 12) 
Biarkan mereka melakukan diskusi kelompok kecil untuk menjaga aspek 
sosial. 13) Tunjukkan kebenarannya pada guru. Ini membantu pembelajaran 
emosional siswa dan akan mendorong mereka untuk mendukung proses 
pembelajaran bersama. Mempertimbangkan untuk mengebor kegiatan untuk 
menemukan proses belajar yang cocok di kelas. dan 14) meminta orang tua 








B. Penelitian Terdahulu 
        Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 
manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 
yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan diantaranya adalah:  
1. Juanita Ratna Eka Pratiwi (2013) meneliti tentang   ‘Evaluasi Pelaksanaan 
Program Bimbingan dan  Konseling di SMPN 1 Menganti, SMPN 1 
Driyorejo, dan SMP Al Azhar Menganti Kabupaten Gresik’. Hasil 
penelitiannya adalah   Banyak siswa membolos atau kurang dapat 
berprestasi sesuai dengan kemampuan yang sebenarnya, keterlambatan, 
absensi, merokok, perkelahian teman serta masih banyak lagi permasalahan 
yang dialami oleh siswa yang mengakibatkan terhambatnya perkembangan 
mereka, baik dalam akademis, pribadi maupun hubungan sosialdiakibatkan 
oleh permasalahan motivasi belajar siswa yang kurang. Permasalahan yang 
demikian dihadapi oleh konselor dari tahun ke tahun hampir tidak ada 
perubahan. Bimbingan dan konseling merupakan sebuah usaha untuk 
membantu siswa mengatasi permasalahannya baik akademik maupun non 
akademik. Bimbingan dan konseling adalah komponen yang bertugas 
membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi komponen sekolah yang 
lain.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
bimbingan dan konseling di tiga sekolah menengah atas.. Hasil analisis yang 
didapatkan dilihat dari aspek- aspek personel pelaksanaan pelayanan 
bimbingan, sarana dan prasarana yakni terdapat perbedaan yang cukup 




Azhar, SMPN I Driyorejo, SMPN I Menganti. Rekomendasi agar 
pelaksanaan program BK lebih maksimal diperlukan beberapa kelengkapan 
seperti sarana dan prasarana, serta jumlah guru BK dan jam BK yang 
memadai untuk tercapainya visi dan misi sekolah dan pendidikan nasional 
bagi bangsa. 
 2. Nur’aini, dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2009 yang berjudul Upaya Guru 
Pembimbing Mengevaluasi Kegiatan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru dikategorikan kurang maksimal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur’ani tersebut tidak semuanya sama 
dengan penelitian ini, persamaannya sama-sama meneliti mengevaluasi 
dalam bimbingan konseling sedangkan perbedaaannya adalah Nur’ani 
meneliti upaya guru pembimbing mengevaluasi kegiatan bimbingan dan 
konseling sedangkan penulis meneliti Pelaksanaan Evaluasi Program 













A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.  Esensi 
permasalahan dalam penelitian ini tentang evaluasi pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa 
pandemi Covid-19. Dalam konteks pendekatan deskriptif kualitatif, 
dimaksudkan bahwa data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
dokumen pribadi, catatan, memo, dan dokumen resmi lainnya. Tujuan 
penelitian kualitatif adalah untuk mendeskripsi evaluasi pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa 
pandemi Covid-19. 
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan 
antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode 
diskriptif (Moleong, 2014:131). Penelitian kualitatif lazimnya dipahami 
sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial. Hal ini secara 
fundamental bergantung pada akvitas pengamatan, manusia, kawasannya 
sendiri, dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 




Whitney dalam Nazir (2003:16) bahwa metode deskriptif adalah 
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Dalam penelitian deskriptif 
dipelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta cara-cara atau kebiasaan 
yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi dan kondisi tertentu, termasuk 
tentang hubungan atau korelasi, aktivitas, perilaku, pandangan, serta proses 
yang sedang berlansung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
Fenomena yang dimaksudkan adalah mengenai evaluasi dan hambatan 
pelaksanaan bimbingan dan konseling SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten 
Tegal  masa pandemi Covid-19. 
Penelitian ini mendiskripsi terperinci mengenai fonamena evaluasi 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Pangkah 
Kabupaten Tegal. Secara kualitatif perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi atau 
penilaian pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 
Pangkah Kabupaten Tegal masa pandemi Covid-19.  
B. Prosedur Penelitian 
        Penelitian ini mendiskripsi evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa pandemi Covid-
19. Studi kasus yang dimasudkan adalah penelitian lapangan (field study) untuk 
mempelajari secara instensif tentang latar belakang masalah keadaan dan posisi 
suatu peristiwa yang sedang berlangsung, serta interaksi lingkungan unit sosial, 
yang bersifat apa adanya (given). Interaksi guru dan orang tua, guru dengan 
siswa, serta guru dengan lingkungan belajar atau sebaliknya merupakan bagian 




konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa pandemi Covid-
19. 
C. Sumber Data   
Sumber data dalam penelitian ini adalah para Guru, siswa, serta akademisi. 
Sumber data yang terpilih disebut key informan. Informan diharapkan terus 
bergulir dan berkembang semakin besar, dari key informan / informan yang 
satu ke yang lainnya sampai diperoleh data mengenai Evaluasi Pelaksanaan 
Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten 
Tegal terungkap. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer, adalah sumber data yang langsung dan segera 
diperoleh dari sumber data dan penyelidik untuk tujuan penelitian 
(Surachmad, 2006 : 160). Sumber data primer merupakan data yang 
diperoleh dari lapangan penelitian dalam hal ini dari para informan. 
Menurut Moleong (2014:90) yaitu  orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam 
penelitian ini orang yang dijadikan informan adalah guru, siswa, dan 
akademisi yang memiliki kompetensi. 
2. Sumber  Data Sekunder,  yaitu data lebih dahulu di kumpulkan orang di luar 
penyelidik, walau yang di kumpulkan itu adalah data yang asli (Surachmad, 
2004:163). Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, 
dan artikel yang mempunyai relevansi untuk memperkuat argumentasi dan 




Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa 
pandemi Covid-19.       
D. Wujud Data 
        Wujud data dalam penelitian evaluasi pelaksanaan program bimbingan 
dan konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal. Dalam kontek 
subjek penelitian sebagai informan, tentu akan memberikan informasi tentang 
hal-hal yang merupakan objek kajian penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Menurut Moleong (2014:91)  Informan adalah orang dalam pada latar 
penelitian.  Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan harus memiliki 
pengalaman (exsperience) tentang gambaran penelitian. Informan memiliki 
kewajiban secara independen menjadi anggota tim peneliti walaupun bersifat 
tidak resmi (informal). Sebagai anggota tim dengan kebaikannya dan 
kesukarelaannya informan dapat memberikan pandangan dari segi orang-dalam 
tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan yang menjadi latar 
penelitian setempat.     
        Persyaratan yang diperlukan dalam memilih dan menentukan seorang 
informan adalah ia harus jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, suka 
berbicara, tidak termasuk anggota salah satu kelompok yang bertentangan 
dalam latar penelitian, dan mempunyai pandangan tertentu tentang suatu hal 
atau tentang peristiwa yang terjadi. Informan yang dimanfaatkan oleh peneliti 
ialah agar banyak informasi dapat diperoleh dalam waktu yang relatif singkat 




informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan 
suatu kejadian yang ditemukan dari subyek lainnya.     
        Usaha untuk menemukan informan dapat dilakukan melalui keterangan 
orang yang berwenang, baik secara formal (pemerintahan) maupun informal 
(orang/badan, masyarakat seperti tokoh masyarakat). Perlu dijajaki jangan 
sampai terjadi informan berperan ganda, misalnya sebagai pegawai Dinas 
terkait dan sebagai informan pembantu peneliti, yang mungkin juga ditugaskan 
memata-matai peneliti dan melalui wawancara pendahuluan yang dilakukan 
oleh peneliti.   
        Dalam hal tertentu perlu direkrut seperlunya dan diberi tahu tentang 
maksud dan tujuan penelitian jika hal itu mungkin dilakukan. Agar peneliti 
memperoleh informan yang benar-benar memenuhi persyaratan, seyogyanya ia 
menyelidiki motivasinya, dan bila perlu mengetes informasi yang 
diberikannya, apakah benar atau tidak. Sebagai informan dalam penelitian ini 
adalah, Kepala Sekolah, Guru BK, Peserta didik, dan Akademisi yang memiliki 
relevansinya dengan evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di 
SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa pandemi Covid-19. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
         Teknik pengumpulan data menggunakan (a) wawancara, dan (b) 
dokumentasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Wawancara 
        Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 




permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. Wawancara sebagai salah saru teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini sekurang-kurangnya untuk memperoleh data mengenai 
Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 
Pangkah Kabupaten Tegal masa pandemi Covid-19.  
           Asumsi yang dijadikan dasar oleh peneliti dalam menggunakan 
metode interview atau kuesioner antara lain 1) subjek dalam hal ini 
responden,  merupakan orang memahami tentang dirinya sendiri, 2) apa saja 
yang dinyatakan atau disampaikan oleh subjek terhadap peneliti adalah 
objektif, benar, dan dapat dipercaya, 3) interpretasi subjek tentang 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama 
dengan apa yang  dimaksudkan oleh peneliti (Sutrisno Hadi dalam 
Sugiyono, 2012).  
         Dalam penelitian ini, wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data 
mengenai  evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masa pandemi Covid-19. Adapun 
pedoman wawancara dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang pada 
dasarnya mencakup  evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di SMP.  
           Hasil wawancara dapat terekam dengan baik, apabila peneliti 
memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada informan, atau sumber 




a. Buku cacatan, yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan 
sumber data. 
b. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi saat ini, komputer 
jenis laptop dapat dimanfaatkan untuk menyimpan hasil catatan hasil 
interview. 
c. Alat yang lain adalah  alat yang digunakan untuk merekam seperti 
handphone, atau tape recorder. Penggunaan tape recorder dalam 
wawancara memberi tahu kenapa informan apakah dibolehkan atau 
tidak. Camera,  untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan 
pembicaraan dengan informan. Digunakannya alat perekam 
pembicaraan dan foto tersebut memungkinkan keabsahan data yang 
diperoleh melalui alat tersebut akurat dan terjamin. Artinya peneliti 
dapat membuktikan hasil yang diperoleh selama melaksanakan 
pengumpulan data di lapangan (Sugiyono, 2012). 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 








b. Mendapat dukungan 
dari warga sekolah 
c. Menetapkan dasar 
perencanaan layanan 
2. Tahap Perancangan 
1. Berdasarkan panduan 
layanan BK di sekolah ini, 
apakah sudah sesuai dengan 
kebijakan POP BK ? 
2. Apakah program yang 
dilaksanakan dalam BK di 
sekolah ini sudah sesuai 











3. Pelaksanaan BK 
a. Ruang lingkup dan 
pelaksana 
b. Jenis layanan 




e. Kegiatan tambahan 
dan pengembangan 
keprofesian guru BK  
3. Bagaimana dukungan 
warga sekolah terhadap 
program BK? 
4. Apakah terdapat susunan 
progran semester dan 
program tahunan BK di 
sekolah ini? 
5. Layanan apa saja yang 
diberikan oleh konselor? 
6. Bagaimana antusiasme dari 
peserta didik terhadap 
layanan BK di sekolah? 
7. Bagaimana prosedur 
layanan BK di sekolah ini? 
8. Bagaimana alokasi waktu 
pemberian layanan BK? 
9. Apakah setelah mengikuti 
layanan BK sikap dan 
prestasi belajar menjadi 
lebih baik? 
10. Apakah dengan adanya 
layanan BK persentase 




       Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang nampak pada objek penelitian.  Beberapa hal yang 




a. Pemilikan pengetahuan yang cukup mengenai objek yang akan 
diobservasi 
b. Pemahaman tujuan umum dan tujuan khusus penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
c. Pengamatan dan pencatatan harus dilakukan secara cermat dan kritis 
maksudnya diusahakan agar tidak ada satupun gejala yang lepas dari 
pengamatan (Rachman, 2007:77-78).  
         Moleong (2014:176-177) berpendapat bahwa pengamatan dapat 
diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara berperanserta dan yang tidak 
berperanserta. Pada pengamatan tanpa peran serta pengamat hanya 
melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan. Pengamat 
berperanserta melakukan dua peranan sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan 
sekaligus menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamati. Pengamatan 
dibagi atas pengamatan terbuka dan pengamatan tertutup. Gambaran tentang 
peranan peneliti sebagai pengamat sebagai berikut : 
a. Turut serta atau melakukan kegiatannya sesuai peran yang secara 
lengkap. Artinya pengamat  menjadi anggota penuh dari kelompok yang 
diamatinya. Pemeran serta sebagai pengamat, peneliti sebagai pengamat 
dalam hal ini tidak sepenuhnya sebagai pemeranserta melakukan fungsi 
pengamatan. Ia sebagai anggota pura-pura, jadi tidak melebur dalam arti 
sesungguhnya. Peranan demikian masih membatasi para subjek 




b. Pengamat, melakukan perannya  secara terbuka dan dapat diketahui oleh 
umum, bahkan bisa saja pengamat itu disponsori para subjek. Karaena itu 
maka segala macam informasi termasuk rahasia sekalipun dapat dengan 
mudah diperolehnya. 
c. Pengamat penuh, hal ini terjadi pada pengamatan sesuatu eksperimen di 
laboratorium yang menggunakan kaca sepihak (One way screen). Peneliti 
dengan bebas mengamati secara jelas subjeknya dari belakang kaca 
sedang subjeknya sama sekali tidak mengaetahui apakah mereka sedang 
diamati. Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati 
secara langsung pembelajaran.  
Tabel 3.2 Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Hal yang diamati 
Hasil Observasi 
Ya Tidak 
1. Guru BK sekolah merumuskan tujuan yang 
akan dicapai klien.  
√ 
 




3. Guru BK sekolah melaksanakan 




4. Guru BK sekolah menganalisis hasil 
evaluasi program bimbingan dan konseling 
√ 
 
5. Guru BK sekolah menindak lanjuti hasil 
evaluasi program bimbingan dan konseling. 
√ 
 
6. Guru BK sekolah melaporkan hasil evaluasi 






7. Guru BK sekolah mengamati perkembangan 
siswa dari waktu ke waktu 
√ 
 
8. Guru BK sekolah mengamati partisipasi dan 





Narimawati, dkk. (2010:39) menyatakan bahwa dokumentasi adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah dokumen-
dokumen yang terdapat berkaitan dengan penelitian. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Apabila dokumen itu berupa 
gambar, biasanya berupa foto, hasil rekaman video, sketsa dan sebagainya. 
Dokumen yang berupa hasil karya seni, misalnya hasil seni lukis, seni pahat 
atau patung, seni peran (film), dan sebagainya  (Sugiyono, 2012).   
Menurut Moleong (2014:216-219) dokumen terdiri dari dua macam yaitu  
a) Dokumen Pribadi, adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis 
tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. Pengumpulan 
terhadap dokumen pribadi, dimaksudkan untuk memperoleh fakta-fakta 
atau kejadian yang nyata mengenai situasi dan kondisi sosial,  serta 
makna berbagai faktor di lingkungan sekitar subjek yang diteliti.  
b) Dokumen resmi, yaitu dokumen resmi terbagi atas dokumen internal dan 
dokumen eksternal. 
1) Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu 




Termasuk didalamnya risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpin 
kantor, dan sebagainya. Dokumen internal dalam penelitian ini adalah 
berupa catatan-catatan mengenai pendidikan karakter di sekolah dasar.  
2) Dokumen eksternal, berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan 
oleh suatu lembaga sosial, misalnya majalah, buletin, pernyataan, dan 
berta yang disiarkan kepada media massa. Dokumen eksternal dapat 
dimanfaatkan untuk menelaah konteks pendidikan berkarakter, dan 
sebagainya. Dokumen dilakukan dengan pengumpulan arsip tertulis 
antara lain  data-data mengenai pendidikan karakter di sekolah dasar. 
2. Instrumen sebagai Alat Pengumpulan Data. 
            Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri 
(Sugiyono, 2008:59). Menurut Margono (2010:155) ‘instrumen sebagai alat 
pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya’.  Istrumen dalam 
penelitian ini berupa pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respons 
(responden). Atau daftar pertanyaan yang diberikan kepada informan (orang 
yang diwawancarai) untuk memberikan jawaban, atau pendapat, serta 
pandangan mengenai evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling pada SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal Masa Pandemi 
Covid-19. 
          Dalam kaitannya dengan evaluasi pelaksanaan program bimbingan 




akan diteliti adalah ‘evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP. 
Konsep manajemen mengenai evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di SMP adalah perencanaan,  
         Kisi-kisi instrumen evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di SMP dalam konteks data kualitatif berupa pedoman wawancara 
yang berisi daftar pertanyaan yang diharapkan dapat dijawab oleh informan. 
Kisi-kisi pedoman wawancara yang dimaksudkan adalah meliputi (a) 
evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 
Pangkah Kabupaten Tegal. 
 
F. Teknik Analisis Data 
         Nazir (2014:304) analisis data merupakan bagian yang amat penting 
dalam metode ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti 
dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Musfiqon 
(2012: 153) menyatakan, analisis data kualitatif adalah analisis mendasari pada 
adanya hubungan hubungan semantik antara masalah penelitian. Tujuan dari 
analisis kualitatif agar peneliti mendapatkan makna data untuk menjawab 
masalah penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setalah selesai 
dilapangan. Adapun teknik analisis data dalam penelitian, antara lain: 
1. Analisis sebelum di lapangan 
         Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 




pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian. Adapun dalam kontek fokus penelitian, hal ini bersifat 
sementara, selanjutnya akan berkembang setelah peneliti melakukan seluruh 
aktivitas selama berada  di lapangan penelitian (Sugiyono, 2012). 
2. Analisis selama di lapangan model Miles and Huberman 
       Mengemukakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis data, yaitu data reduction, 
data display, dan conclusion drawing/verivication (Sugiyono, 2012: 91). 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya 
(Sugiyono, 2012: 92). 
b. Data Display (Penyajian Data) 
    Penyajian data dalam penelitian kualitatif, dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian penjelasan secara singkat, skema atau bagan, korelasi kategori, 
diagram alur (flowchart) dan sejenisnya (Sugiyono, 2012). 
c. Conclusion Drawing/verification 
             Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2012: 
99).  Simpulan penelitian kualitatif merupakan temuan atau hal-hal baru 
yang ditemukan. Temuan baru tersebut  sebelumnya belum pernah ada. 




sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 
atau teori. 
             Temuan baru dalam manajemen pendidikan karakter di tiga sekolah 
dasar paling tidak mengungkap 18 nilai karakter yang telah ada pada 
kurikulum sekolah dasar yang telah terintegrasi dalam mata pelajaran 
pendidikan agama dan kewarganegaraan. Hal ini juga harus didukung 
oleh keteladanan guru, pelaksanaan tata tertib sekolah yang 
disosialisasikan dengan baik, serta kebijakan kepala sekolah tentang 
pembinaan kepribadian berdasarkan nilai-nilai karakter yang lebih 
komprehensif. Langkah-langkah analisis menurut (Sugiyono, 2012: 92) 






                 Gambar. 2  Analisis model Miles and Huberman  
 
       Teknik keabsahan data dalam penelitian ini mengikuti kriteria yang 
diajukan oleh Lincoln dan Guba (dalam Sumaryanto, 2007: 113) yaitu 
derajat kepercayaan (credibility) keteralihan (transferability), 
















yang dilakukan untuk mencapai derajat kepercayaan dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi yang berarti verifikasi penemuan melalui 
informasi dari berbagai sumber, metode dan teori. Pengumpulan data yang 
dilakukan di lapangan yaitu mencari informan dan orang-orang yang 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Umum SMP Negeri 3 Pangkah 
1. Tinjauan Singkat 
        Sekolah Menengah Pertama yang selanjutnya disingkat SMP Negeri 
3 Pangkah berada di tengah perkampungan penduduk, sehingga SMP 
Negeri 3 Pangkah sering disebut sekolah “Desa” dan menjadi idaman bagi 
siswa-siswi Sekolah Dasar di seluruh pelosok desa Grobog Kulon dan 
sekitarnya. Di dukung dengan jalur transportasi yang dapat diakses dari 
berbagai penjuru, maka siswa SMP Negeri 3 Pangkah berasal dari Sekolah 
Dasar (SD) Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) di seluruh pelosok desa 
Grobog Kulon dan sekitarnya, baik dari jarak tempat, strata ekonomi serta 
latar belakang keluarga yang beraneka ragam. Secara historis, SMP Negeri 
3 Pangkah, adalah sekolah yang paling muda di Kecamatan Pangkah, yang 
dibangun sejak tahun 1998, yang awalnya menumpang di SD Grobog 
Kulon. SMP Negeri 3 Pangkah sering disebut SMP Tripank.  
         Secara akademis, SMP Negeri 3 Pangkah belum menampakkan 
prestasi yang membagakan, baik dari perolehan rata-rata nilai In Put 




dibidang non akademis SMP Negeri 3 Pangkah sering menjuarai even – 
even di tingkat kabupaten.  
      Satu ciri yang sangat kuat dari SMP Negeri 3 Pangkah, adalah sikap 
yang sopan dan santun serta budi pekerti yang ditanamkan dan tampak pada 
siswa-siswi SMP Negeri 3 Pangkah. Karena moto yang dikembangkan di 
SMP Negeri 3 Pangkah adalah “Senyum, Salam, Sapa, dan Santun”. 
2. Sistem Digitalisasi Absensi Guru SMP Negeri 3 Pangkah 
      Sistem Digitalisasi Absensi Guru sebagai langkah akurasi data 
dalam penanganan kehadiran para guru yang baru diaplikasikan sejak bulan 
Juli 2017. SMP Negeri 3 Pangkah senantiasa mengedepankan disiplin tepat 
waktu baik untuk siswa maupun untuk guru, apalagi sekarang dan kedepan 
semakin digulirkan sistem kehadiran berbasis digital, maka kehadiran siswa 
maupun guru harus terdeteksi secara akurat oleh pihak manajemen apalagi 
oleh kepala sekolah. Pada sistem kehadiran berbasis kertas, kehadiran guru 
memang telah terjaring sesuai waktu, namun keakuratan apa yang ditrulis 
oleh guru itulah yang menjadi titik persoalan.Adakalanya guru kesiangan 
tapi menulis dibukunya tepat waktu, sehingga terkadang menimbulkan salah 
paham dan ini akan menjadi preseden yang tidak sehat bagi hubungan antar 
warga sekolah. 
Sebenarnya sistem absensi digital ini, di SMP Negeri 3 Pangkah 
telah dirintis sejak tahun 2016 sejak kepemimpinan kepala sekolah Zaenal 
Arifin,S.Pd, dan berjalan lancar, walaupun pada saat itu SMP Negeri 3 




menemukan kendala secara teknis dan juga kendala secara psikologis, 
disamping saat itu tuntutan kehadiran guru secara digital belum menjadi 
kebutuhan yang serius. 
Namun sistem pendidikan saat terus berubah kearah digital, dari 
mulai dapodik, guru pembelajar, kehadiran untuk sertifikasi guru, sistem 
penilaian, pemberian tugas lewat online dan lain sebagainya, makin kesini 
makin terasa kebutuhan absen digital sebagai langkah akurasi kehadiran 
untuk menghindari kesalahpahaman. Terkadang dalam rapat-rapat guru, 
kepala sekolah menyampaikan hal hal yang berkaitan dengan kehadiran 
guru ini, dan ini sepertinya membingungkan karena antara tugas yang 
seharusnya tegas dengan hubungan pribadi yang mengepankan toleransi 
terkadang menimbulkan hal yang dilematis. 
Langkah menuju sistem kehadiran digital ini, akhirnya menjadi 
solusi bagi kepala sekolah dan manajemen sekolah, karena untuk 
mendeteksi kehadiran guru tidak lagi melalui kata-kata berupa teguran, 
intruksi untuk selalu hadir atau debat tentang kehadiran yang diragukan,tapi 
guru frekuensi kehadirannya akan dibaca oleh mesin dan akan menjadi 
sebuah fakta yang akurat tentang kehadirannya di sekolah. Dan fakta itu tak 
akan terbantahkan oleh alasan-alasan yang tidak jelas. 
  Sistem ini memang mahal, tapi kebutuhan semakin mendesak, apalagi 
SMP Negeri 3 Pangkah yang sudah difasilitasi alat Fingerprint oleh 
pemerintah harus dapat memanfaatkan sebagai sekolah berbasis digital. 




tepat waktu, kalaupun terjadi ketidakhadiran yang dialami guru, maka guru 
itu tak akan menyalahkan siapapun karena sistem telah mendeteksinya dan 
mengikatnya secara akurat. 
   Sistem kehadiran digital di SMP Negeri 3 Pangkah ini diberlakukan 
selain untuk kehadiran guru dan tata udaha sebagai PNS, dan ternyata lebih 
teratur, lebih tertangani manajemen sekolah dibanding dengan absensi 
manual. 
3. Program Kerja 
a.  Program Unggulan 
1) Menjadi Sekolah Potensial/Rintisan 
2) Mengembangkan Sikap dan Kompetensi Keagamaan 
3) Mengembangkan Potensi Siswa Berbasis Multiple Intelligance 
4) Mengembangkan Budaya daerah 
5) Mengembangkan Kemampuan bahasa dan Teknologi Informasi 
6) Meningkatkan daya serap Ke SMA/SMK, MA Favorit 
 b. Program Pengembangan Sarana Prioritas 
1) Membangun 2 Ruang kelas Belajar 
2) Membangun 1 ruang Lab bahasa 
3) Membangun Ruang Pengolah Data 
4) Perbaikan dan Pengecetan ruang kelas 
5) Pengembangan Jaringan Infrastruktur LAN (Intranet dan Internet) 
6) Pengembangan Sistem Informasi Sekolah (SIS) 




8) Renovasi Tampilan Depan Skolah/Gerbang Sekolah 
 4. Komite Sekolah 
         Semenjak diluncurkannya konsep Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Sekolah dalam sistem manajemen sekolah, Komite Sekolah 
sebagai organisasi mitra sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam 
upaya turut serta mengembangkan pendidikan di sekolah. Kehadirannya 
tidak hanya sekedar sebagai stempel sekolah semata, khususnya dalam 
upaya memungut biaya dari orang tua siswa, namun lebih jauh Komite 
Sekolah harus dapat menjadi sebuah organisasi yang benar-benar dapat 
mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa dari masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di sekolah serta 
dapat menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan 
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu 
di sekolah. Agar Komite Sekolah dapat berdaya, maka dalam pembentukan 
pengurus pun harus dapat memenuhi beberapa prinsip/kaidah dan 
mekanisme yang benar, serta dapat dikelola secara benar pula. 
5. Hasil-hasil yang diperoleh melalui kegiatan observasi adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Sekolah 
 
No Jenis Ruang Jml Fasilitas/Sarana 
1. Ruang Kelas 17 Meja, Kursi, Almari, Papan tulis 
2. Laboratorium IPA 
(Fisika, Kimia, Biologi) 
3 Meja, Kursi, OHP, Layar, Papan 




3. Laboratorium Bahasa 1 Meja, Kursi, OHP, Layar, 
Papan tulis 
 Ruang Audio Visual 1 Meja, Kursi, OHP, Layar, 
Papan tulis 
5. Ruang Ketrampilan 1 Meja, Kursi 
6. Laboratorium Komputer 2 Meja, Kursi, Komputer 
7. Ruang Perpustakaan 1 Meja, Kursi, Rak buku, 
Buku, Almari, TV 
8. Ruang UKS 1 Meja, Kursi, Tempat tidur, P3K 
9. Koperasi 1 Meja, Kursi 
10. Ruang BP/BK 1 Meja, Kursi, Almari  
11. Ruang Kepala Sekolah 1 Meja, Kursi, Almari, Komputer 
12. Ruang Guru 1 Meja, Kursi, Almari, Komputer 
13. Ruang TU 1 Meja, Kursi, Almari, Komputer 
14. Ruang OSIS 1 Meja, Kursi, Almari 
15. Kamar Mandi/WC Guru 1 Bak Mandi 
16. Kamar Mandi/WC Siswa 2 Bak Mandi 
17. Gudang 1 - 
18. Ruang Ibadah 1 Karpet, Alat Praktik 
19. Ruang Piket 1 Meja, Kursi, Buku Tamu 
20. Kantin Sekolah 2 Meja, Kursi 
21. Lapangan Upacara 1 Tiang Bendera 
22. Lapangan Olahraga 2 Ring Basket, Net 
23. Tempat Parkir 2 Papan Parkir 
Sumber : SMP Negeri 1 Pangkah 2019 
4. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi Sekolah 




1) Taat dalam menjalankan ajaran agama yang dianut 
2) Berbudi pekerti luhur 
3) Disiplin dan berwawasan kebangsaan 
4) Menguasai materi pelajaran 
5) Memiliki kecakapan hidup 
b. Misi Sekolah 
1) Mengembangkan penghayatan dan pengamalan agama dan pancasila 
2) Menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai budaya bangsa dan 
budi pekerti luhur 
3) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara efektif dan efisien 
4) Menanamkan sikap disiplin, percaya diri dan kemandirian 
5) Mengembangkan prestasi sesuai bakat dan minat 
6) Mengembangkan kecakapan hidup 
7) Mengembangkan managemen partisipatif dan menjalin hubungan baik 
dengan isntansi terkait serta masyarakat sekitar 
5. Potensi Siswa, Guru dan Karyawan 
a. Potensi Siswa 
Potensi siswa yang ada ditampung dalam suatu organisasi OSIS. 
Kepengurusan OSIS ini terdiri dari siswa kelas VII dan siswa kelas VIII. 
Regenerasi kepengurusan OSIS dilakukan setiap tahun dengan proses 
seleksi. Prestasi yang dicapai oleh siswa dan siswi cukup membanggakan 
dilihat dari baru berdirinya SMP N 1 Pangkah, prestasi baik dibidang 




yang dimiliki oleh SMP N 1 Pangkah tahun akademik 2018/2019 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Jumlah siswa SMPN 3 Pangkah Tahun 
Ajaran 2018/2019 





                             Sumber : SMP Negeri 3 Pangkah 2020 
Untuk mengembangkan potensi siswanya dalam bidang non- 
akademik, SMP N 3 Pangkah memiliki berbagai ekstrakurikuler seperti 
Pramuka, Komputer, serta berbagai jenis olah raga seperti  Sepak Bola, 
Bola Basket, Bola Volly, dan sebagainya. Kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut harus dikembangkan lebih lanjut agar dapat mengembangkan 
potensi setiap siswa sehingga siswa bisa mengembangkan kemampuan 
potensi non akademik. 
b. Potensi Guru dan Karyawan 
SMP N 3 Pangkah memiliki 38 guru dan 6 tenaga administrasi 
(karyawan). Selain pengajar, guru juga memberikan bimbingan kepada 
para siswa agar prestasinya selalu meningkat. Semua pengajar di SMP N 
3 Pangkah bertugas sesuai dengan kompetensinya dan sebagian telah 




B. Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMPN 3 
Pangkah Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
1. Perencanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 
Pangkah 
         Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu Guru Bimbingan dan 
Konseling (BK) di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020 berjumlah 1 orang dengan kode sebagai berikut: 
a. Bapak Zaenal Arifin, S.Pd. dengan kode KS-R1 
b. Ibu Sri Afiati, S.Pd. GBK-R2 
c. Bapak MR. Anwar Fahmi GBK-R3 
           Perencanaan (action plans) sebagai alat yang berguna untuk 
merespon kebutuhan yang telah teridentifikasi, mengimplementasikan 
tahap-tahap khusus untuk memenuhi kebutuhan, dan mengidentifikasi fihak 
yang bertanggungjawab terhadap setiap tahap, serta mengatur jadwal dalam 
program tahunan dan semesteran serta pengimplementasiannya. Dengan 
demikian, sejak awal telah dirancang efisiensi dan keefektivan program dan 
rencana pengukuran akuntabilitasnya.Program bimbingan dan konseling 
direncanakan sebagai program tahunan dan program semesteran.  
Perencanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal mengacu pada program tahunan yang 
telah dijabarkan ke dalam program semesteran, bulanan serta mingguan.            
Penjelasan mengenai program tahunan dikemukakan oleh responden 




“berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 Tentang Bimbingan 
Dan Konseling pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah 
Program Tahunan, yaitu program layanan bimbingan dan konseling 
meliputi kegiatan mencakup komponen, strategi dan bidang 
layanan selama satu tahun ajaran untuk masing-masing kelas 
rombongan belajar pada satuan pendidikan”. 
 
     Jawaban secara normatif mengenai pengertian program tahunan 
bimbingan konseling, oleh  responden pertama, disepakati oleh GBK-R2, 
namun beliau memberi penjelasan singkat bahwa : 
           “Program Tahunan, yaitu program layanan bimbingan dan 
konseling meliputi kegiatan mencakup komponen, strategi dan 
bidang layanan selama satu tahun ajaran, namun dalam praktik di 
SMP Negeri 3 Pangkah Tegal, ternyata tidak dilaksanakan secara 
maksimal. Biasanya need assessment dilakukan ketika pertama kali 
masuk ke kelas di setiap awal tahun ajaran baru. Dalam menyusun 
program bimbingan dan konseling khususnya bimbingan belajar, 
guru pembimbing melakukan needs assessment sebagai dasar 
penyusunan program bimbingan belajar.” 
 
        Sementara untuk pendapat Informan GBK-R3 dan responden NKGBK-
R4 pada intinya merasa sepakat dengan pendapat responden 1 dan 2 bahwa: 
“di SMP Negeri 3 Pangkah Tegal ini, bimbingan yang dilakukan saat 
ini masih terbatas pada sebagian peserta didik yang memiliki masalah, 
seperti membolos, merokok, datang terlambat, berkelahi, dan 
sebagainya” 
 
         Perencanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling harian yang 
merupakan penjabaran dari program mingguan disusun dalam bentuk 







a. Tujuan dan Sasaran Layanan/Kegiatan Pendukung 
Tujuan dari program bimbingan belajar yang dibuat adalah untuk 
memudahkan pelaksanaan bimbingan belajar ke depannya dan tidak 
keluar dari tujuan awal penyusunan program. 
          Menurut RGBK-R1 bahwa : Tujuan umum layanan bimbingan dan 
konseling adalah membantu peserta didik/konseli agar dapat mencapai 
kematangan dan kemandirian dalam kehidupannya serta menjalankan 
tugas-tugas perkembangannya yang mencakup aspek pribadi, sosial, 
belajar, karir secara utuh dan optimal. Tujuan khusus layanan bimbingan 
dan konseling adalah membantu konseli agar mampu: (1) memahami dan 
menerima diri dan lingkungannya; (2) merencanakan kegiatan 
penyelesaian studi, perkembangan karir dan kehidupannya di masa yang 
akan datang; (3) mengembangkan potensinya seoptimal mungkin; (4) 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya; (5) mengatasi hambatan atau 
kesulitan yang dihadapi dalam kehidupannya dan (6) mengaktualiasikan 
dirinya  secara bertanggung jawab. 
        Berbeda dengan pendapat MGBK-R2 bahwa : “Tujuan layanan 
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pangkah 
adalah membantu peserta didik/konseli agar mencapai kemandirian serta 
mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya”  
          Menurut AWGBK-R3 bahwa :  
Tujuan layanan bimbingan dan konseling adalah membantu peserta 
didik/konseli di SMP Negeri 1 Pangkah Tegal untuk kematangan dan 
kemandirian serta mampu melaksanakan tugas-tugas perkembangannya 
yang mencakup aspek pribadi, sosial, belajar, karir secara utuh dan 
optimal. Bagi peserta didik kelas XII diharapkankan mampu 
merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir setelah 




b. Substansi layanan/kegiatan pendukung 
           Komponen program dukungan sistem bertujuan memberikan 
dukungan kepada konselor atau guru bimbingan dan konseling dalam 
memperlancar penyelenggaraan komponen- komponen layanan 
sebelumnya dan mendukung efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling. Sedangkan bagi personel pendidik 
lainnya adalah untuk memperlancar penyelenggaraan program 
pendidikan pada satuan pendidikan. Dukungan sistem meliputi kegiatan 
pengembangan jejaring, kegiatan manajemen, pengembangan 
keprofesian secara berkelanjutan. 
c. Jenis layanan/kegiatan pendukung 
         Dalam hal jenis layanan atau kegiatan pendukung, ke-3 responden 
aau informan yakni KS-R1, GBK-R2,  dan GBK-R3 sepakat bahwa  : 
“Layanan bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan secara 
keseluruhan dikemas dalam empat komponen layanan, yaitu 
komponen: (a) layanan dasar, (b) layanan peminatan dan 
perencanaan individual, (c) layanan responsif, dan (d) dukungan 
system” 
 
d. Pelaksana layanan/kegiatan pendukung dan pihak-pihak yang disertakan  
         Tentang pihak-pihak yang disertakan sebagai Pelaksana 
layanan/kegiatan pendukung dalam pelaksanaan bimbingan konseling di 
SMP Negeri 3 Pangkah Tegal, ke-3 responden atau informan yakni KS-
R1, GBK-R2,  dan GBK-R3 sepakat bahwa  : 
“Dalam melaksanakan tugas layanan bimbingan dan konseling 




dengan berbagai pihak di dalam satuan pendidikan (kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, wali kelas, guru mata pelajaran, staf 
administrasi sekolah) dan di luar satuan pendidikan (pengawas 
pendidikan, komite sekolah, orang tua, organisasi profesi 
bimbingan dan konseling, dan profesi lain yang relevan). 
Keterlibatan berbagai pihak dalam mendukung pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling dapat dilakukan dalam bentuk 
kerjasama seperti: mitra layanan, sumber data/informasi, konsultan, 
dan narasumber melalui strategi layanan kolaborasi, konsultasi, 
kunjungan, ataupun referal”. 
 
         Dalam hal penyelenggara layanan bimbingan konseling, 3 informan 
yakni KS-R1, GBK-R2, dan GBK-R3  sepakat berpendapat bahwa  : 
“(1) Penyelenggara layanan bimbingan dan konseling di 
SMP/MA/SMPLB, adalah konselor atau guru bimbingan dan 
konseling, (2) Setiap satuan pendidikan SMP diangkat sejumlah 
konseloratau guru bimbingan dan konseling dengan rasio 1 :(150-
160) (satu konselor atau guru bimbingan dan konseling melayani 
150 - 160 orang peserta didik/konseli), (3) Setiap satuan 
pendidikan tersebut, diangkat koordinator bimbingan dan 
konseling yang berlatar belakang minimal Sarjana Pendidikan (S-
1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan telah lulus 
pendidikan profesi guru bimbingan dan konseling/konselor; atau 
minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan 
konseling”. 
 
e. Waktu dan tempat. 
          Pengaturan proporsi prakiraan waktu layanan setiap komponen 
program Bimbingan dan Konseling pada satuan pendidikan dalam 
Kurikulum 2013 diatur dalam Tabel 4.3. Besaran persentase dalam setiap 
layanan dan setiap jenjang satuan pendidikan didasarkan data hasil 
asesmen kebutuhan peserta didik/konseli dan satuan pendidikan. Dengan 




yang satu dengan yang lainnya, karena sangat tergantung hasil asesmen 
kebutuhan. 
Tabel 4.3 
Alokasi Waktu Layanan Bimbingan dan Konseling 
 
Program SMP/MA/SMK/MAK 
Layanan Dasar 25 – 35% 
Layanan Peminatan dan 
Perencanaan Individual 
25 – 35% 
Layanan Responsif 15 – 25% 
Dukungan Sistem 10 – 15% 
 
         Pengaturan waktu bekerja bagi konselor atau guru Bimbingan dan 
Konseling di dalam melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling 
pada satuan pendidikan mengacu pada ketentuan sebagaimana diatur 
pada Tabel 4.4. Alokasi jam kerja pada setiap layanan Bimbingan dan 
Konseling bergantung pada besaran persentase dari setiap layanan. 
Tabel 4.4. 
Perhitungan Alokasi Waktu Layanan Bimbingan dan Konseling 
 
Program Pembagian waktu Layanan 
(24 – 40 Jam Kerja) 
Layanan Dasar 35 % x (24 - 40 jam kerja) = 8 – 14 jam 
kerja 





30 % x (24- 40 jam kerja) = 7 – 12 jam 
kerja 






Penetapan persentase pada setiap satuan pendidikan didasarkan pada hasil 
analisis kebutuhan pada setiap satuan pendidikan, sehingga angka 
persentase bisa berbeda antara satuan pendidikan satu dengan satuan 
lainnya. Pengakuan jam kerja konselor atau guru Bimbingan dan  Konseling 
diperhitungkan dengan rasio 1: (150 - 160) ekuivalen dengan jam kerja 24 
jam. Konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling yang rasionya dengan 
konseli kurang dari 1:150 maka jam kerjanya dapat dihitung dengan 
menggunakan satuan jam kinerja profesi bimbingan dan konseling, yaitu 
melaksanakan berbagai kegiatan profesi bimbingan dan konseling dengan 
bukti aktivitasnya terdokumentasikan. Penghargaan jam kerja 
diekuivalenkan dengan jumlah peserta didik/konseli yang kurang adalah 
jumlah peserta didik/konseli yang dilayani dibagi 160 dikalikan 24 jam. 
Sedangkan konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling yang rasionya 
melebihi 1:160 maka kelebihan jam kerjanya dihitung dengan 
menambahkan setiap satu rombongan belajar dalam satuan pendidikan dan 
setiap satuan rombongan belajar dihargai dua jam pembelajaran.Contoh : 
jumlah peserta didik/konseli yang dilayani sejumlah 191, ukuran jumlah 
kelas adalah 32, maka kelebihan 31 tidak dihitung kelebihan beban tugas, 
namun bila jumlahnya 192, maka dapat dihitung sebagai tambahan jam 
kerja sejumlah 2 jam pelajaran/perminggu. Perhitungan jumlah peserta 
didik/konseli dalam  setiap rombongan belajar sesuai dengan ketentuan 
standar nasional yang berlaku. Secara bertahap, kinerja profesi bimbingan 




kinerja profesional bimbingan dan konseling bukan dihitung berdasarkan 
jumlah peserta didik/ konseli yang menjadi tanggung jawabnya. Bukti 
kinerja profesional konselor atau guru bimbingan dan konseling yang 
memadai sesuai ketentuan dapat dipergunakan sebagai pemenuhan syarat 
memperoleh pengakuan dan penghargaan sesuai peraturan. 
           Rencana kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling mingguan 
meliputi kegiatan di dalam kelas dan di luar kelas untuk masing-masing 
kelas peserta didik yang menjadi tanggung jawab guru BK. Satu kali 
kegiatan layanan atau kegiatan pendukung bimbingan dan konseling 
berbobot ekuivalen 2 (dua) jam pembelajaran. Volume keseluruhan kegiatan 
pelayanan Bimbingan dan konseling dalam satu minggu minimal ekuivalen 
dengan beban tugas wajib guru BK di sekolah. 
2. Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 
Pangkah 
Implementasi dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah 
pelaksanaan. Pelaksanaan Kegiatan Bersama pendidik dan personil sekolah 
lainnya, guru BK berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pengembangan 
diri yang bersifat rutin, insidental dan keteladanan. Program pelayanan 
bimbingan dan konseling yang direncanakan, dilaksanakan sesuai dengan 
sasaran, substansi, jenis kegiatan, waktu, tempat, dan pihak-pihak yang 
terkait.Pelaksanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling dapat 
dilakukan di dalam dan di luar jam pelajaran, yang diatur oleh Guru BK 




ajaran pada satuan pendidikan, di SMPN 3 Pangkah ada tiga jenis program 
layanan yang disusun dan diselenggarakan dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling yaitu program tahunan, program semesteran dan program 
bulanan. Dalam program tahunan terdapat kegiatan layanan seperti : layanan 
Orientasi, layanan Informasi, layanan Penempatan / Penyaluran, layanan 
Penguasaan Konten, layanan Bimbingan Kelompok, layanan Konseling 
Perorangan, layanan Konseling Kelompok, layanan Konsultasi, layanan 
Mediasi, layanan Bimbingan Klasikal, kunjungan rumah dan ahli tangan 
kasus. Layanan tersebut mencakup 4 bidang pengembangan yaitu sosial, 
pribadi, belajar dan karir. Dari program yang telah tercantum pada program 
tahunan, secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik walaupun kurang 
maksimal pada tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini disebabkan karena 
adanya pandemi covid-19 dimana seluruh kegiatan dilakukan secara online. 
a. Pelaksanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling di dalam jam 
pembelajaran sekolah dapat berbentuk:  
1) kegiatan tatap muka secara klasikal;  
         Kegiatan tatap muka secara klasikal dengan peserta didik 
untuk menyelenggarakan layanan informasi, penempatan dan 
penyaluran, penguasaan konten, kegiatan instrumentasi, serta 
layanan/kegiatan lain yang dapat dilakukan di dalam kelas.  
2) kegiatan non tatap muka.  
        Kegiatan non tatap muka dengan peserta didik untuk 




himpunan data, kunjungan rumah, pemanfaatan kepustakaan, dan 
alih tangan kasus.  
b. Kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling di luar jam pembelajaran 
sekolah dapat berbentuk kegiatan tatap muka maupun non tatap muka 
dengan peserta didik, untuk menyelenggarakan layanan orientasi, 
konseling perorangan, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan 
mediasi, serta kegiatan lainnya yang dapat dilaksanakan di luar kelas. 
Satu kali kegiatan layanan/pendukung bimbingan dan konseling di luar 
kelas/di luar jam pembelajaran ekuivalen dengan 2 (dua) jam 
pembelajaran tatap muka dalam kelas. Kegiatan pelayanan bimbingan 
dan konseling di luar jam pembelajaran sekolah maksimum 50% dari 
seluruh kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling, diketahui dan 
dilaporkan kepada pimpinan sekolah. Setiap kegiatan pelayanan 
bimbingan dan konseling dicatat dalam laporan pelaksanaan program 
(LAPELPROG). 
3. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Pangkah 
a. Penilaian Proses. 
Sedangkan penilaian proses dilakukan melalui analisis terhadap 
keterlibatan unsur-unsur sebagaimana tercantum di dalam PPBK, untuk 
mengetahui efektifitas dan efesiensi pelaksanaan kegiatan. Hasil 
penilaian kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling dicantumkan 
dalam LAPELPROG Dalam keseluruhan kegiatan pelayanan bimbingan 




terhadap keefektifan pelayanan bimbingan dan derajat keberhasilan 
kegiatan pelayanan bibingan dan konseling serta langkah tindak lanjut 
untuk memperbaiki dan mengembangkan program selanjutnya. 
4. Evaluasi Dampak Pandemi Covid-19 dalam Pelaksanaan Program 
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 3 Pangkah. 
a. Sekolah 
Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan sangat merasakan 
Dampak Pandemi Covid-19  Menurut Bapak Zaenal Arifin, S.Pd. 
(Kepala Sekolah), 
“kita ini dapat merasakan betul adanya kerugian mendasar bagi 
peserta didik ketika terjadi penutupan sekolah. Banyak kegiatan 
yang mestinya dilakukan oleh peserta didik pada kondisi normal, 
sekarang dengan adanya pandemi covid-19, maka seluruh kegiatan 
disekolah dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh (daring)”. 
Terkait dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling, ya otomatis 
tertunda, namun kami mencoba melaksakan pembelajaran dengan 
media daring”.  
 
b. Guru 
     Menurut Ibu  Sri Afiati (BK-R2) bahwa: 
 “seperti yang disampaikan bapak Kepala Sekolah kita merasakan 
betul hampir semua aktivitas pembelajaran itu terhenti sehingga 
tertunda”, kita sempat berpikir bahwa rasanya guru perlu hadir 
secara door to door ke rumah peserta didik”. 
 
Menurut Bapak Anwar Fahmi (MGBK-R3)  bahwa : 
“Perangkat pendukung teknologi untuk melaksanakan 
pembelajaran maupun melaksanakan program-program bimbingan 
konseling secara daring terhadap peserta didik jelas mahal. 
Kesejahteraan guru maupun siswa serba terbatas dalam menikmati 
sarana dan prasarana teknologi informasi yang sangat diperlukan 







          Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 
3 Pangkah Kabupaten Tegal pada dasarnya dibagi atas 3 kegiatan yakni (1)  
kegiatan penyelengaraan bimbingan konseling,  
          Syamsu Yusuf (2009:72) menjelaskan penyelengaraan bimbingan 
konseling di SMP secara garis besar dapat dikelompokkan dalam tiga 
kelompok kegiatan yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan dan (3) 
Laporan/Evaluasi Kegiatan. Sebagai contoh kegiatan yang dapat dilakukan 
Guru BK SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Bimbingan Konseling Kegiatan yang Dilakukan dalam 
Perencanaan antara lain: 
a. Menyiapkan dan menetapkan Struktur Organisasi Bimbingan Konseling 
b. Mengadministrasikan SK Tugas Mengajar/Bimbingan Konseling 
c. Menyiapkan Kalender Pendidikan` 
d. Dokumentasi Kode Etik Profesi bimbingan konseling 
e. Mendata Input, Output dan Outcome peserta didik 
f. Mengidentifikasi kebutuhan peserta didik 
g. Membuat/menyiapkan Silabus bimbingan konseling 
h. Menyiapkan Program Pelayanan Bimbingan Konseling dan Media 
Layanan  
i. Menyiapkan program Peminatan 




Perencanaan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling  
dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru program bimbingan dan konseling 
hendaknya disusun atau direncanakan sehingga merupakan suatu proses 
yang mengarah pada tujuan tertentu, tidak terkesan serampangan. Awalnya 
perlu disusun program tahunan, kemudian program semester, program 
bulanan, program mingguan, sampai program SATLAN (satuan layanan) 
dan SATKUNG (satuan pendukung) yang merupakan wujud nyata layanan 
bimbingan dan konseling. 
2. Pelaksanaan Bimbingan Konseling 
Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan bimbingan konseling yang 
tercantum dalam program tahunan SMPN 3 Pangkah antara lain: 
a. Membuat Agenda Kerja bimbingan konseling 
b. Membuat Daftar Konseli atau siswa asuh 
c. Menganalisis Kebutuhan dan Permasalahan Siswa 
d. Melaksanakan Himpunan Data 
e. Melaksanakan Aktifitas Layanan antara lain: 
1) Pemahaman 
a) Melaksanakan kegiatan Aplikasi Instrumentasi 
b) Mencatat kejadian penting dalam Catatan Anekdot 
c) Melaksanakan kegiatan Kunjungan Rumah 
d) Melaksanakan Konfrensi Kasus 
e) Menyebarkan, mengolah angket Sosiometri/ sosiogram 




g) Membuat Peta Siswa dan Peta Kerawanan 
h) Mendata dan merekap Data Absensi Siswa 
i) Merekap dan menindaklajuti Data Pelanggaran Tatib Siswa 
j) Mengelola Nilai Tengah Semester 
k) Menyiapkan Tampilan Kepustakaan 
l) Menganalisis Kebiasaan Belajar 
m) Mendata Minat Siswa Setelah Tamat 
2) Pelayanan Langsung 
a) Melaksanakan layanan Orientasi 
b) Melaksanakan layanan Informasi 
c) Melaksanakan layanan Penempatan dan Penyaluran 
d) Melaksanakan layanan Penguasaan Konten 
e) Melaksanakan layanan Bimbingan Kelompok 
f) Melaksanakan layanan Konseling Perorangan 
g) Melaksanakan layanan Konseling Kelompok 
h) Melaksanakan layanan Konsultasi 
i) Melaksanakan layanan Mediasi 
j) Melaksanakan layanan Bimbingan Klasikal 
3) Pelayanan Tidak Langsung  
a) Penggunaan Papan Bimbingan 
b) Penggunaan Kotak Masalah 
c) Penggunaan Media Audio Visual 




e) Penggunaan Buku Saku Siswa  
f.  Sarana, Prasarana, dan Pembiayaan 
           Penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling yang efektif 
dan efisien untuk mencapai tujuan layanan dan membantu tercapainya 
tujuan pendidikan nasional memerlukan sarana, prasarana, dan 
pembiayanan yang memadai.  
1) Ruang Bimbingan dan Konseling 
         Ruang kerja bimbingan dan konseling memiliki kontribusi 
keberhasilan layanan bimbingan dan konseling pada satuan 
pendidikan. Ruang kerja bimbingan dan konseling disiapkan dengan 
ukuran yang memadai, dilengkapi dengan perabot/perlatannya, 
diletakan pada lokasi yang mudah untuk akses layanan dan kondisi 
lingkungan yang sehat. Di samping ruangan, dapat dibangun taman 
sekolah yang berfungsi ganda yaitu untuk kepentingan taman satuan 
pendidikan, dapat juga ada disain untuk layanan bimbingan dan 
konseling di taman.   
         Ukuran ruang bimbingan dan konseling harus disesuaikan 
dengan kebutuhan jenis dan jumlah ruangan. Ruang kerja konselor 
atau guru bimbingan dan konselor disiapkan secara terpisah dan antar 
ruangan tidak tembus pandang dan suara. Jenis ruangan yang 
diperlukan antara antara lain (a) ruang kerja sekaligus ruang 
konseling individual, (b) ruang tamu, (c) ruang bimbingan dan 




(bibliocounseling) dan (f) ruang lainnya sesuai dengan perkembangan 
profesi bimbingan dan konseling. 
         Jumlah ruang disesuaikan dengan jumlah peserta didik/konseli 
dan jumlah konselor atau guru bimbingan dan konseling yang ada 
pada satuan pendidikan. Fasilitas ruangan yang diharapkan tersedia 
ialah ruangan tempat bimbingan yang khusus dan teratur, serta 
perlengkapan lain yang memungkinkan tercapainya proses pelayanan 
bimbingan dan konseling yang bermutu. Ruangan itu hendaknya 
sedemikian rupa sehingga di satu segi para peserta didik/konseli yang 
berkunjung ke ruangan tersebut merasa nyaman, dan segi lain di 
ruangan tersebut dapat dilaksanakan pelayanan dan kegiatan 
bimbingan lainnya sesuai dengan asas-asas dan kode etik bimbingan 
dan konseling. Khusus ruangan konseling individual harus 
merupakan ruangan yang memberi rasa aman, nyaman dan menjamin 
kerahasiaan konseli. Di dalam ruangan hendaknya juga dapat 
disimpan segenap perangkat instrumen bimbingan  konseling, 
himpunan data peserta didik, dan berbagai data serta informasi 
lainnya. Ruangan tersebut hendaknya juga mampu memuat berbagai 
penampilan, seperti penampilan informasi pendidikan dan abatan. 
Yang tidak kalah penting ialah, ruangan itu hendaklah nyaman yang 
menyebabkan para pelaksana bimbingan dan konseling betah kerja. 
Kenyamanan itu merupakan modal utama bagi kesuksesan program 




2) Fasilitas Penunjang 
Selain ruangan, fasilitas lain yang diperlukan untuk penyelenggaraan 
bimbingan dan konseling antara lain: 
a)  Dokumen program bimbingan dan konseling yang disiman dalam 
almari. 
b) Instrumen pengumpul data dan kelengkapan administrasi seperti : 
(1) Alat pengumpul data berupa tes. (2) Alat pengumpul data teknik 
non-tes yaitu: biodata peserta didik/konseli, pedoman wawancara, 
pedoman observasi, catatan anekdot, daftar cek, skala penilaian, 
angket (angket peserta didik dan orang tua), biografi dan 
autobiografi, angket sosiometri, AUM, ITP, format RPLBK, 
format-format surat (panggilan, referal, kunjungan rumah), format 
pelaksanaan pelayanan, dan format evaluasi. 
c) Alat penyimpan data, dapat berbentuk kartu, buku pribadi, map dan 
file dalam komputer. Bentuk kartu ini dibuat dengan ukuran-ukuran 
serta warna tertentu, sehingga mudah untuk disimpan dalam almari/ 
filing cabinet. Untuk menyimpan berbagai keterangan, informasi 
atau pun data untuk masing- masing peserta didik, maka perlu 
disediakan map pribadi. Mengingat banyak sekali aspek-aspek data 
peserta didik yang perlu dan harus dicatat, maka diperlukan adanya 
suatu alat yang dapat menghimpun data secara keseluruhan yaitu 
buku pribadi. 




bimbingan, alat bantu bimbingan perlengkapan administrasi, seperti 
alat tulis menulis, blanko surat, kartu konsultasi, kartu kasus, 
blanko konferensi kasus, dan agenda surat, buku-buku panduan, 
buku informasi tentang studi lanjutan atau kursus-kursus, modul 
bimbingan, atau buku materi pelayanan bimbingan, buku hasil 
wawancara, laporan kegiatan pelayanan, data kehadiran peserta 
didik, leger Bimbingan dan Konseling, buku realisasi kegiatan 
Bimbingan dan Konseling, bahan-bahan informasi pengembangan 
keterampilan pribadi, sosial, belajar maupun karir, dan buku/ bahan 
informasi pengembangan keterampilan hidup, perangkat elektronik 
(seperti komputer, tape recorder, film, dan CD interaktif, CD 
pembelajaran, OHP, LCD, TV); filing cabinet/ lemari data (tempat 
penyimpanan dokumentasi dan data peserta didik/konseli), dan 
papan informasi Bimbingan dan Konseling. 
          Dalam kerangka pikir dan kerangka kerja Bimbingan dan 
Konseling terkini, para konselor atau guru bimbingan dan 
konseling pada satuan pendidikan perlu terampil menggunakan 
perangkat komputer, perangkat komunikasi dan berbagai software 
untuk membantu mengumpulkan data, mengolah data, 
menampilkan data maupun memaknai data sehingga dapat diakases 
secara cepat dan secara interaktif. Perangkat tersebut memiliki 
peranan yang sangat strategis dalam pelayananBimbingan dan 




         Dalam konteks ini, para konselor atau guru bimbingan dan 
konseling dituntut untuk menguasai sewajarnya penggunaan 
beberapa perangkat lunak dan perangkat keras komputer. Banyak 
sekali perangkat lunak yang dapat dimanfaatkan oleh konselor atau 
guru bimbingan dan konseling dalam upaya memberikan 
pepelayanan terbaik, efisien, dan daya jangkau pelayanan yang 
lebih luas kepada para peserta didik/konseli. Sebagai contoh 
perangkat lunak itu antara lain, program database peserta didik, 
perangkat ungkap masalah, analisis tugas dan tingkat 
perkembangan peserta didik, dan beberapa perangkat tes tertentu.  
         Komputer yang disediakan di ruang bimbingan dan konseling 
hendaknya memiliki memori yang cukup besar karena akan 
menyimpan semua data peserta didik, memiliki kelengkapan audio 
agar dapat dimanfaatkan setiap peserta didik untuk menggunakan 
berbagai CD interaktif informasi maupun pelatihan sesuai dengan 
kebutuhan dan masalah, serta kelengkapan akses internet agar 
dapat mengakses informasi penting yang diperlukan peserta didik 
maupun dimanfaatkan peserta didik untuk melakukan e-counseling.  
          Salah satu perangkat lunak yang dapat dipergunakan untuk 
mendeteksi kebutuhan pelayanan bimbingan dan konseling adalah 
Inventori Tugas Perkembangan (ITP). Pengolahan data secara 
komputerisasi memungkinkan kebutuhan peserta didik terdeteksi 




satuan pendidikan, program untuk tingkatan kelas maupun program 
individual setiap peserta didik/konseli. Kondisi ini memungkinkan 
karena data setiap peserta didik, data peserta didik/konseli dalam 
kelompok kelas, data peserta didik/konseli sebagai bagian dari 
tingkatan kelas maupun data seluruh satuan pendidikan dapat 
tertampilkan.  
          Berbagai film dan CD interaktif sebagai bahan penunjang 
pengembangan keterampilan pribadi, sosial, belajar dan karir 
juga harus tersedia, sehingga para peserta didik tidak hanya 
memperoleh informasi melalui buku atau papan informasi. Media 
bimbingan merupakan pendukung optimalisasi layanan bimbingan 
dan konseling. 
3) Pembiayaan 
         Perencanaan anggaran merupakan komponen penting dari 
pengelolaan bimbingan dan konseling. Perlu dirancang dengan 
cermat berapa anggaran yang diperlukan untuk mendukung 
implementasi program. Anggaran ini harus masuk ke dalam 
Anggaran dan Belanja Satuan Pendidikan.Memilih strategi 
pengelolaan yang tepat dalam usaha mencapai tujuan program 
layanan bimbingan dan konseling memerlukan analisis terhadap 
anggaran yang dimiliki. Strategi pengelolaan program yang dipilih 
harus disesuaikan dengan anggaran yang dimiliki. Kebijakan satuan 




dukunganterhadap penyelenggaraan layanan bimbingan dan 
konseling. Pelaksanaan program BK harus diperlakukan sebagai 
kegiatan yang utuh dari seluruh program pendidikan. Adapun 
komponen anggaran meliputi: 
a) Anggaran untuk semua aktivitas yang tercantum pada  program 
Bimbingan dan Konseling. 
b) Anggaran untuk aktivitas pendukung (seperti untuk asesmen 
kebutuhan, kunjungan rumah, pengadaan pustaka terapi/buku 
pendukung, mengikuti diklat/seminar/workshop atau kegiatan 
profesi bimbingan dan konseling, studi lanjut, kegiatan 
musyawarah guru bimbingan dan konseling, pengadaan instrumen 
bimbingan dan konseling, dan lainnya yang relevan untuk 
operasional layanan bimbingan dan konselinh. 
c) Anggaran untuk pengembangan dan peningkatan kenyamanan 
ruang atau pemberian layanan bimbingan dan konseling (seperti 
pembenahan ruangan, pengadaan buku-buku untuk konseling 
pustaka, penyiapan perangkat konseling kelompok). Sumber biaya 
selain dari RKAS (rencana kegiatan dan anggaran Sekolah), 
dengan dukungan kebijakan Kepala Sekolah/Madrasah jika 
memungkinkan dapat mengakses dana dari sumber-sumber lain 
melalui kesepakatan lembaga dengan pihak lain, atau 





3. Evaluasi Dampak Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 3 Pangkah Tegal 
a. Sekolah 
Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan harus bersiaga 
memfasilitasi perubahan apapun menyangkut pendidikan siswanya. 
Pendidikan tingkah laku harus menjadi pijakan kuat ditengah 
perkembangan teknologi dan arus percepatan informasi. Program-
program pendidikan khususnya program pelaksanaan bimbingan 
konseling yang dilakukan oleh Para guru BK di sekolah harus benar-
benar dilaksanakan terhadap peserta didik, terlebih dengan media daring 
tetap saja pihak sekolah harus benar-benar memperhatikan etika sebagai 
lembaga pendidikan. Penekanan belajar dirumah kepada murid harus 
benar-benar mendapat kawalan agar guru-guru yang mengajar melalui 
media daring tetap smooth dan cerdas dalam menyampaikan pelajaran-
pelajaran yang wajib dipahami oleh siswa. 
b. Guru 
         Langkah pembelajaran daring harus seefektif mungkin. Guru bukan 
membebani murid dalam tugas-tugas yang dihantarkan dalam belajar di 
rumah. Jika perlu guru hadir secara gagasan dalam door to door peserta 
didik. Guru bukan hanya memposisikan sebagai pentransfer ilmu, tetapi 
tetap saja mengutamakan ing ngarso sung tulada, ing madya mangun 
karsa, tut wuri handayani.  
         Ada kerugian mendasar bagi peserta didik SMP Negeri 3 Pangkah 




dilakukan oleh peserta didik pada kondisi normal, sekarang dengan 
mendadak karena dampak covid-19, maka seluruh kegiatan dibatalkan 
ataupun di tunda. Penilaian internal bagi sekolah barangkali dianggap 
kurang urgent tetapi bagi orang tua (keluarga) peserta didik informasi 
penilaian penting. 
5. Laporan dan Evaluasi 
        Kegiatan yang dilakukan dalam Laporan dan Evaluasi antara lain: 
a. Membuat Laporan Pelaksanaan Program bimbingan konseling (bulanan, 
semesteran dan tahunan) 
b. Mengadakan Analisis, Evaluasi dan Tindak Lanjut bimbingan konseling 
c. Menyusun data Frekuensi Pelaksanaan Layanan 
d. Merekap penanganan Masalah Siswa 
e. Membuat daftar Nilai Konseling bagi siswa asuh 
6. Observasi 
Pengamatan terhadap evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan dan 
Konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Pealang Selama Pandemi Covid-19 
dapat digambarkan dalam Tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 Hasil Observasi 
No Hal yang diamati 
Hasil Observasi 
Ya Tidak 
1. Guru BK sekolah merumuskan tujuan yang 
akan dicapai klien.  
√ 
 







3. Guru BK sekolah melaksanakan 




4. Guru BK sekolah menganalisis hasil 
evaluasi program bimbingan dan konseling 
√ 
 
5. Guru BK sekolah menindak lanjuti hasil 
evaluasi program bimbingan dan konseling. 
√ 
 
6. Guru BK sekolah melaporkan hasil evaluasi 
kepada kepala sekolah. 
√ 
 
7. Guru BK sekolah mengamati perkembangan 
siswa dari waktu ke waktu 
√ 
 
8. Guru BK sekolah mengamati partisipasi dan 




  Sumber : SMP  Negeri 3 Pangkah Tegal Selama Pandemi Covid-19 
 
       Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, bahwa  Pelaksanaan Program Bimbingan 
dan Konseling di SMP  Negeri 3 Pangkah Tegal selama Pandemi Covid-19 
ditunda karena aktivitas pembelajaran di sekolah terhenti, sekolah ditutup, 
kecuali perencanaan.  Kebijakan belajar di rumah pada institusi pendidikan 
seperti di SMP  Negeri 3 Pangkah Tegal jelas menyebabkan gangguan 
besar, seperti pembelajaran siswa, gangguan dalam penilaian, pembatalan 
penilaian, peluang mendapatkan pekerjaan setelah lulus pendidikan, 
pembatalan penilaian publik untuk kualifikasi dalam seleksi pekerjaan. 





      SMP  Negeri 3 Pangkah Tegal memerlukan sumber daya untuk 
membangun kembali kehilangan dalam pembelajaran, ketika mereka 
kembali membuka aktivitas pembelajaran. Rekoveri untuk pemulihan ini 
harus dilakukan secara cepat dan tepat dengan pengalokasian anggaran dari 
pemerintah untuk pendidikan. Pemangkasan birokrasi pendidikan harus 
segera dijalankan untuk menangani dampak Covid-19 ini bagi dunia 
pendidikan. Kebijakan penting yang harus dilakukan oleh menteri 
pendidikan adalah merekoveri penilaian untuk pembelajaran, bukan 
menghilangkan, disebabkan pentingnya faktor penilaian bagi siswa, 
sehingga kebijakan yang lebih baik adalah menunda penilaian bukan 
melewatkan penilaian internal sekolah. Bagi lulusan baru, kebijakan harus 
mendukung masuknya para lulusan (fresh graduet) ke pasar kerja untuk 
menghindari periode pengangguran yang lebih lama. Kementerian 
pendidikan harus berkoordinasi dengan menteri terkait agar lapangan kerja 
















A. Simpulan  
         Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman evaluasi program bimbingan dan 
konseling pada guru bimbingan dan konseling masuk kategori baik. 
Pemahaman evaluasi dilihat dari aspek personalia, program, aspek hasil. Hasil 
dari analisis pemahaman tersebut, guru bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal dapat meningkatkan kinerja dalam 
memberikan program bimbingan dan konseling kepada siswa, baik itu 
peningkatan kinerja mulai dari perencanaan, penyusunan, pelaksanaan sampai 
evaluasi dan tindak lanjut agar siswa dapat merasakan manfaat dari program 
bimbingan dan konseling.   
          Pelaksanaan evaluasi program bimbingan dan konseling pada guru 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Pangkah Kabupaten Tegal masuk 
kategori baik sebelum pandemi Covid-19. Baik itu dilihat dari aspek evaluasi 
personalia, evaluasi program dan evaluasi hasil. Hasil dari analisis pelaksanaan 
evaluasi program bimbingan dan konseling tersebut digunakan untuk evaluasi 
keterlaksanaan program, akuntabilitas layanan bimbingan dan konseling dan 




B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut:  
1.  Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
Diharapkan guru Bimbingan dan Konseling untuk lebih mendalami evaluasi 
program bimbingan dan konseling. Pemahaman tersebut untuk 
meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling kepada peserta didik. 
Dengan demikian peserta didik dapat merasakan manfaat dalam pemberian 
layanan bimbingan dan konseling dan peserta didik memiliki persepsi yang 
lebih baik terhadap pemberian layanan bimbingan dan konseling.  
2. Bagi peneliti yang akan datang  
Bagi peneliti yang akan datang diharapkan meneliti dengan metode lain 
misalnya dengan metode kualitatif yang belum diungkap oleh peneliti 
seperti dengan metode wawancara, observasi atau bisa juga dengan meneliti 
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Fokus Indikator Pertanyaan 






4. Tahap persiapan BK 
d. Melakukan assessment 
kebutuhan 
e. Mendapat dukungan dari 
warga sekolah 
f. Menetapkan dasar 
perencanaan layanan 
5. Tahap Perancangan 
c. Penyusunan program 
tahunan BK 
d. Penyusunan program 
semesteran BK  
6. Pelaksanaan BK 
f. Ruang lingkup dan 
pelaksana 
g. Jenis layanan 
h. Peminatan peserta didik 
i. Kegiatan administrasi 
j. Kegiatan tambahan dan 
pengembangan 
keprofesian guru BK 
7. Evaluasi 
8. Pelaporan 
9. Tindak lanjut  
1. Berdasarkan panduan layanan BK 
di sekolah ini, apakah sudah sesuai 
dengan kebijakan panduan 
operasional penyelenggaraan BK ? 
2. Apakah program yang 
dilaksanakan dalam BK di sekolah 
ini sudah sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik? 
3. Bagaimana dukungan warga 
sekolah terhadap program BK? 
4. Apakah terdapat susunan progran 
semester dan program tahunan BK 
di sekolah ini? 
5. Layanan apa saja yang diberikan 
oleh konselor? 
6. Bagaimana antusiasme dari peserta 
didik terhadap layanan BK di 
sekolah? 
7. Bagaimana prosedur layanan BK di 
sekolah ini? 
8. Bagaimana alokasi waktu 
pemberian layanan BK? 
9. Apakah setelah mengikuti layanan 
BK sikap dan prestasi belajar 
menjadi lebih baik? 
10. Apakah dengan adanya layanan BK 





HASIL WAWANCARA DENGAN SUBYEK PENELITIAN 
 
A. Subyek Pertama (GBK-R2) 
Interviewer : Berdasarkan panduan layanan BK di sekolah ini, apakah sudah 
sesuai dengan kebijakan panduan operasional penyelenggaraan 
BK ? 
GBK-R2 : ya, karena POP BK adalah acuan dalam mengembangkan 
program layanan BK secara utuh dan optimal. 
Interviewer : Apakah program yang dilaksanakan dalam BK di sekolah ini 
sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik? 
GBK-R2 : sudah, Biasanya need assessment dilakukan ketika pertama kali 
masuk ke kelas di setiap awal tahun ajaran baru. Dalam 
menyusun program bimbingan dan konseling khususnya 
bimbingan belajar, guru pembimbing melakukan needs 
assessment sebagai dasar penyusunan program bimbingan dan 
konseling. 
Interviewer : Bagaimana dukungan warga sekolah terhadap program BK? 
GBK-R2 : seluruh warga sekolah mendukung program BK 
Interviewer : Apakah terdapat susunan progran semester dan program tahunan 
BK di sekolah ini? 
GBK-R2 : ya ada, setiap tahun selalu menyusun prota dan promes. 




GBK-R2 : sesuai yang ada di laporan prota dan promes. Layanan 
bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan secara 
keseluruhan dikemas dalam empat komponen layanan, yaitu 
komponen: (a) layanan dasar, (b) layanan peminatan dan 
perencanaan individual, (c) layanan responsif, dan (d) dukungan 
system. 
Interviewer : Bagaimana antusiasme dari peserta didik terhadap layanan BK 
di sekolah? 
GBK-R2 : peserta didik selalu bersedia mengikuti kegiatan layanan BK 
Interviewer : Bagaimana prosedur layanan BK di sekolah ini? 
GBK-R2 : sesuai yang ada di buku panduan  
Interviewer : bagaimana alokasi waktu pemberian layanan BK? 
GBK-R2 : Biasanya 40 menit setiap layanan 
Interviewer : Apakah setelah mengikuti layanan BK sikap dan prestasi belajar 
menjadi lebih baik? 
GBK-R2 : ya. Ada kemajuan yang positif setelah layanan BK dilakukan 
Interviewer : Apakah dengan adanya layanan BK persentase pelanggaran di 
sekolah mengalami penurunan? 
GBK-R2 : yaa. Berdasarkan buku catatan kasus BK, persentase 






B. Subyek Kedua (GBK-R3) 
Interviewer : Berdasarkan panduan layanan BK di sekolah ini, apakah sudah 
sesuai dengan kebijakan panduan operasional penyelenggaraan 
BK ? 
GBK-R3 : sudah, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 Tentang 
Bimbingan Dan Konseling pada Pendidikan Dasar Dan 
Pendidikan Menengah Program Tahunan 
Interviewer : Apakah program yang dilaksanakan dalam BK di sekolah ini 
sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik? 
GBK-R3 : sudah, biasanya sebelum melakukan layanan BK, guru BK 
berkoordinasi dengan guru mata pelajaran dan wali kelas. 
Interviewer : Bagaimana dukungan warga sekolah terhadap program BK? 
GBK-R3 : seluruh warga sekolah mendukung program BK 
Interviewer : Apakah terdapat susunan progran semester dan program tahunan 
BK di sekolah ini? 
GBK-R3 : ada, lengkapnya dibuku panduan  
Interviewer : Layanan apa saja yang diberikan oleh konselor? 
GBK-R3 : sesuai yang ada di laporan prota dan promes. Layanan 
bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan secara 
keseluruhan dikemas dalam empat komponen layanan, yaitu 
komponen: (a) layanan dasar, (b) layanan peminatan dan 





Interviewer : Bagaimana antusiasme dari peserta didik terhadap layanan BK 
di sekolah? 
GBK-R3 : sangat antusias 
Interviewer : Bagaimana prosedur layanan BK di sekolah ini? 
GBK-R3 : sesuai yang ada di buku panduan  
Interviewer : bagaimana alokasi waktu pemberian layanan BK? 
GBK-R3 : 40 menit setiap layanan.  
Interviewer : Apakah setelah mengikuti layanan BK sikap dan prestasi belajar 
menjadi lebih baik? 
GBK-R3 : ya. Namun, setiap peserta didik memiliki perkembangan yang 
berbeda-beda. Ada yang sangat signifikan ada juga yang tidak 
terlalu signifikan. Namun, semuanya menunjukan hal yang lebih 
baik. 
Interviewer : Apakah dengan adanya layanan BK persentase pelanggaran di 
sekolah mengalami penurunan? 
GBK-R3 : yaa. Secara garis besar menurun. Karena guru bk, guru mapel 









1. Profil Kepala Sekolah 
 
Bapak Zaenal Arifin, S.Pd. adalah Kepala SMP Negeri 3 Pangkah yang ke 6 sejak 
berdirinya sekolah ini pada tahun 1998. Lahir di Tegal pada tahun 1962. 
Menghabiskan masa kecil sampai menyelesaikan SPG di Tegal. Jurusan Bahasa 
Indonesia IKIP Semarang membawanya menjadi seorang sarjana Pendidikan pada 
tahun 1983. Bapak Zaenal Arifin, S.Pd mengawali karirnya di dunia pendidikan 
pada tahun 1986 menjadi Guru Bahasa Indonesia, dan pada tahun 2012 diangkat 
menjadi Kepala SMP Negeri 2 Suradadi hingga tahun 2014, selanjutnya mendapat 
kepercayaan dari Bupati Tegal untuk mengelola SMP Negeri 3 Pangkah mulai 






1. Profil Guru SMP Negeri 3 Pangkah 
    




      
1. Profil Staf Administrasi 
 





     
 
 
 
  
 
 
 
